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melindungi, prinsip mu'asyarah bit ma'ruf clan prinsip kebebasan dalam memilih 

jodoh bagi laki-laki dan perempuan sepanjang tidak melanggar ketentuan syariat.2 

monogami,prinsip mawaddah warahmah, prinsip saling melengkapi dan 

atau dasar yang semestinya menjadi landasan dalam pemikahan. Prinsip 

yang membahas pernikahan tersebut, dapat disimpulkan beberapa prinsip utama 

Musdah Mulia mengatakan bahwa dari kajian terhadap semua ayat-ayat 

menikahi istrinya. 

kesepakatan, namun dapat berarti hubungan badan jika seseorang mengatakan ia 

merupakan jalan untuk terjalinnya hubungan antara kedua calon melalui 

Alfarisi mengatakan nikah dapat berarti akad. Mengapa disebut akad? karena akad 

nikah dalam akar kata bahasa Arab berarti hubungan badan, dan ia juga 

mengatakan bahwa berpasangan dapat diartikan sebagai nikah. 1 Sedangkan 

diartikan sebagai akad atau hubungan badan. Al-Azhari mengatakan, pengertian 

Menurut bahasa, nikah bermakna penyatuan, perkumpulan, atau dapat 

I. Pengertian Nikah 

A. Konsep Pemikaban dalam Islam 
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3 Prof. KH. Ibrahim Hosen,LML, Fiqh perbandingan Maso/ah Pernikahan. Jakarta: 
Pustaka Firdaus Jilid I, 2003. h. 115. 

dengan perempuan hasil dari perzinahannya, yaitu tidak ada akad karena hanya 

pengertian mazhab Syafi'i tidak ada hubungan nasab antara laki-laki tersebut 

boleh menikahi perempuan hasil dari hubungan gelapnya, karena menurut 

boleh dinikahi oleh anak laki-laki tersebut clan sebaliknya. Bahkan laki-laki itu 

Dengan begitu perempuan yang disetubuhi secara tidak sah oleh seorang laki-laki, 

antara laki-laki dengan permpuan. Dan menurut arti kiasannya berarti bersetubuh. 

menurut arti hakikinya berarti akad yang dapat menghalalkan hubungan kelamin 

Kedua, dari ahli Ushul Fiqh golongan Syafi'i berpendapat bahwa nikah 

yang dengan akad itu dapat menghalalkan hubungan kelamin antara laki-laki 

dengan perempuan. 3 

menurut arti sebenarnya adalah setubuh dan menurut arti kiasannya berarti akad 

Pertama, dari ahli Ushul Fiqh golongan Hanafi mengatakan bahwa nikah 

berkembang menjadi beberapa macarn pendapat mengenai lafadz nikah. 

Sementara pengertian nikah dalam pandangan para ahli Ushul Fiqh 

kesepakatan para ularna mazhab. 

dianggap sah apabila di dalamnya menggunakan tuturan, ini merupakan 

laki-laki berhubungan kelamin dengan perempuan. Pelaksanaan akad nikah akan 

Sedangkan nikah menurut syara' yaitu akad yang membolehkan seorang 
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4 Nasrun Umam Syafi') dan Ufi U\fiah, Ada Apa dengan Nikah Beda Agama?. Depok: 
QultumMedia, 2010, h. 24. 

5 
Nasrun Umam Syafi'J dan Ufi Ulfiah, Ada Apa dengan Nikah Beda Agama?. Depok: 

QuJtumMedfa, 2010, h, 27. 
6 Wahb Al-Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islami Waadillatuha, (Damasyqi: Daar Al-Fikr, 1998). h. 

pasal I menyebutkan bahwa " Ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 

Sedangkan menurut Undang-undang No I tahun 1974 tentang perkawinan 

perkawinan atau sepersusuan. 6 

sepanjang wanita tersebut bukan wanita yang di haramkan baik dengan sebab 

seorang wanita, atau melakukan wath ', dan berkumpul dengan dengan wanita 

membolehkan terjadinya al-istimta' atau melakukan hubungan setubuh dengan 

Dalam fiqh al-islamy wa adillatuha, perkawinan adalah akad yang 

bahasanya. 5 

pandang syariatnya, sedangkan Imam Abu Hanifah melihat dari sudut pandang 

daripada Imam Abu Hanifah dikarenakan Imam Syafi'i melihat dari sudut 

pengertian nikah, Namun dalam penggunaan dalil Imam Syafi'i lebih kuat 

dan golongan Syafi'i masing-masing memiliki argumentasi yang baik tentang 

oleh Imam Abu Hanifah. Hanya saja kalau dibandingkan antara golongan Hanifah 

Zamakhsyari. Dan pendapat ini semakin menguatkan apa yang telah diuraikan 

melainkan diartikan sebagai akad. lbnu Hajar sependapat dengan Imam 

nikah yang berpengertian sebagai akad, dan tidak ada kata nikah dalam al-Qur'an 

Imam Zamakhsyari mengatakan bahwa dalam al-Qur'an banyak kata 

dengan akad nasab akan terjalin. Pendapat Imam Syafi'i ini dinilai oleh banyak 

kalangan sebagai pendapat paling ekstrem di antara imam yang lain. 4 
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7 Mazhab yang mengikuti pendapatnya Abu Daud Al-Zahiri, salah satu murid terbaik 
Imam Syafi'i. 

8 Prof.H. Mohammad Daud Ali,S.H,Hj. Habibah Daud,S.H, Lembaga-lembaga Islam di 
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fikih, hukum pemikahan dibagi menjadi lima yaitu: 

Menurut pendapat jumhur ulama sebagaiman termaktub dalam kitab-kitab 

ajaran agama. 8 

dikhawatirkan dapat terjerumus ke dalam perbuatan yang tidak sejalan dengan 

kesanggupannya dalam memelihara diri dari nafsu batiniah, sehingga tidak 

memberikan hak lahiriah baik sebagai seorang suami atau seorang istri, dan 

mampu tidaknya seseorang dalam hal; melaksanakan kewajiban untuk 

Maka apabila ingin melakukan pernikahan setidaknya didasari dengan melihat 

haram, dengan melihat keadaan orang yang hendak melangsungkan pernikahan. 

meluaskan kategorinya. Nikah bisa saja wajib, sunnah, mubah, makruh, bahkan 

tergantung pada alasannya atau sebabnya". Maka dari itu ularna ushul fiqh 

bagi sebagian yang lain lagi. Kaidah ushul fiqh menyatakan, "sebuah perkara itu 

nikah itu wajib bagi sebagian orang, sunnah bagi sebagian yang lain clan mubah 

ulama, nikah itu hukumnya sunnah, sedangkan menurut golongan Maliki bahwa 

Menurut golongan Zhahiri7 bahwa nikah itu wajib. Menurut kebanyakan 

2. Hokum Pemikahan 

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa". 

seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 
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laki menikah yang dengan nikahnya itu dapat membawa istri dan anaknya kepada 

Keempat, nikah dapat menjadi makruh hukumnya, apabila seorang laki- 

masuk ke dalam perzinahan. 

jika tidak segera menikah, besar kemungkinan dapat mendekati atau bahkan 

ia mampu dalam urusan duniawi, maka hukum nikah baginya wajib. Dikarenakan 

hubungan dengan lawan jenisnya dan kurang mampu untuk menahan, sedangkan 

Ketiga, apabila seseorang mempunyai keinginan kuat untuk melakukan 

Terjemahnya: 
Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang 

orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan 
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. danAllah Maha Luas (pemberian-Nya) 
lagi Maha mengetahui. 

i-~<·.f- ~J 

Swt berfirman dalam (QS. An-Nur: 32) : 

memperoleh keturunan dan terhindar dari perbuatan zina. Mengenai hal ini Allah 

berkeinginan kuat untuk melakukan hubungan kelamin. Tujuannya agar 

pertumbuhan fisik yang sudah dapat dianggap wajar menurut masyarakat dan 

Kedua, hukum pemikahan menjadi sunnah bila dipandang dari segi 

melakukan akad. Pernikahannya juga merupakan ibadah dalam Islam. 

telah memenuhi syarat untuk melangsungkan pernikahan, minimal untuk 

Pertama, hukum nikah adalah mubah atau jaiz, yaitu apabila seseorang 
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l.Akad 

Disebutkan dalam matan kitab Fathu al Qorib, rukun nikah ada tiga: 

3. Rukun Nikah 

rumah tangga dan melanjutkan keturunan tercapai. 10 

dan rukun tertentu, agar tujuan disyariatkannya perkawinan untuk membina 

mawaddah wa rahmah, Islam mengaturnya dengan baik dan detail, dengan syarat 

nilai dan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, 

merupakan kebutuhan esensial manusia. Karena itulah, perkawinan yang sarat 

mcnciptakan manusia adalah berpasang-pasangan, dan melanjutkan keturunan 

pilihan yang tidak sejalan dengan kodrat clan naluriah manusia yang normal. Allah 

Islam melarang keras membujang, karena pilihan membujang adalah 

Atau besar kemungkinan dengan menikah akan menjadikannya jalan untuk 

membuat kezaliman kepada anak dan istrinya.9 

untuk diri sendiri saja tidak mampu karena tidak memiliki sumber penghasilan. 

menikah tidak mampu untuk memberikan nafkah kepada anak istrinya, bahkan 

Kelima, nikah akan menjadi haram apabila seseorang yang hendak 

melakukan pernikahan itu, tapi sebaiknya jangan dilakukan. 

sebagai suami untuk memberikan nafkah. Walaupun tidak berdosa dalam 

kesengsaraan, dikarenakan dia belum mampu dalam memenuhi kewajibannya 
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11 Muhammad Jawad Mughniyah, Ftqih Lima Mazhab, op. cit., h. 315. 
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3.Saksi 

menggunakan wali dari lembaga nikah yang sering disebut sebagai wali hakim. 

darah dengan mempelai perempuan, atau jika wali sudah tidak ada, boleh 

Yang berhak menjdi waii adaiah Iaki-Iaki yang masih memiliki hubungan 

persetujuan mengenai bersedia atau tidak untuk menikah. 

sudah jadi janda, para ulama sepakat bahwa dia mempunyai hak untuk dimintai 

nikahnya melainkan dipindahalihkan kepada wali. Sedangkan perempuan yang 

masih gadis,sehat,dan berakal tidak mempunyai hak dalam hal persetujuan 

untuk menjadi wakil dari calon mempelai perempuan. Karena perempuan yang 

Yang disebut dengan wali yaitu orang yang dianggap memenuhi syarat 

2.Wali 

ataupun bahasa lainnya. 

pemikahan apabila tidak mengucapkan lafadz nikah baik dalam bahasa Qur' ani 

oleh mempelai laki-laki.12 Demikian juga seseorang tidak sah melakukan 

mempelai perempuan sebagai penegasan perempuan yang mana akan dinikahi 

yang melamar. 11 Kemudian disarankan untuk tidak lupa menyaebutkan nama dari 

kalimat antara pihak yang dilamar atau orang yang mewakilinya dengan pihak 

ulama juga sepakat bahwa dalam melaksanakanakad nikah haruslah menggunakan 

antara calon pengantin laki-laki dengan wali calon pengantin perempuan. Para 

dianggap sah apabila telah ada akad. Di dalam akad itu terdapat serah terima 

Menurut para ulama mazhab yang empat, sepakat bahwa pemikahan akan 



13 Ps. 24 KHI 
14 Prof.Dr.H.Ahmad Rofiq,M.A. Hukum Perdata Islam Di Indonesia. Jakarta: Rajawali 

Pers, 2013, h. 74 

akad nikah, menjadi bagian penting yang harus dipenuhi.Ketiadaan saksi, 

apakah sebagai rukun atau syarat sahnya nikah, yang jelas keberadaan saksi dalam 

Terlepas dari perbedaan pendapat antara ulama mengenai status saksi 

cantumkan dalam akta nikah. 14 

Karena itu, nama , umur , agama/kepercayaan, pekerjaan, dan tempat kediaman, di 

menandatangani Akta Nikah pada waktu dan di tempat akad nikah dilangsungkan. 

saksi harus hadir dan menyaksikan secara langsung akad nikah, saksi diminta 

sehubungan dengan pemeriksaan perkaranya Maka dalam pelaksanaannya, selain 

Saksi-saksi tersebut yang menyaksikan akad nikah, dapat diminta keterangan 

suami atau istri terlibat perselisihan dan diajukan perkaranya ke pengadilan. 

kemungkinan-kemungkinan yang bakal terjadi di kemudian hari, apa salah satu 

Saksi, selain merupakan rukun nikah, ia dimaksudkan guna mengantisipasi 

dari suami istri, jaksa dan suami atau istri". 

dimintakan pembatalannya oleh para keluarga dalam garis keturunan lurus ke atas 

sah, atau yang dilangsungkan tanpa dihadiri oleh 2 (dua) orang saksi dapat 

muka Pegawai Pencatat Perkawinan yang tidak berwenang, wali nikah yang tidak 

Undang Perkawinan ayat (1) mengatakan: " Perkawinan yang dilangsungkan di 

nikah dilangsungkan, akibat hukumnya nikah tersebut tidak sah. Pasal 26 Undang- 

dalam akad nikah mutlak diperlukan, apabila saksi tidak hadir pada saat akad 

Saksi dalam perkawinan merupakan rukun pelaksanaan akad nikah, karena 

itu setiap perkawinan harus disaksikan oleh dua orang saksi.13 Kehadiran wali 
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15 Nasrun Umam Syafi'I dan Ufi Ulfiah, Ada Apa dengan Nikah Beda Agama?. Depok: 
QultumMedia, 2010, h.57. 

umrah 

6. Orang yang berkait dengan ijab qabul itu tidak sedang daiam ihram haji atau 

5. Antara ijab dan qabul jelas maksudnya 

4. Antara ijab dan qabul bersmbungan. 

nikah atau tazwij. 

3. Menggunakan kata-kata: nikah atau tazwij atau terjemah dari kata-kata 

2. Adanya pemyataan penerimaan dari calon mempelai pria. 

1. Adanya pemyataan mengawinkan dari wali. 

adalah: 

islam memberikan ketentuan bahwa syarat-syarat ijab Kabul dalam akad nikah 

dilaksanakan di hadapan Pegawai Pencatat serta dihadiri dua orang saksi. Hukum 

dilakukan menurut ketentuan hokum agama dan kepercayaannya, dan 

perkawinan oleh Pegawai Pencatat Nikah". Tata cara pelaksanaan perkawinan 

"Perkawinan dilangsungkan setelah hari kesepuluh sejak pengumuman kehendak 

Menurut ketentuan pasal 10 PP No.9 Tahun 1975 yang berbunyi: 

4. Pelaksanaan Pernikahan 

: stri. Ini sejalan dengan dengan hadis riwayat Ibnu Abbas.15 

.anpa saksi, pelakunya dirajam, apabila mereka mengadakan hubungan suami 

~rakibat akad nikah tidak sah. Bahkan menurut Umar, nikah yang dilakukan 
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16 Kholil Rahman, op. cit, hlm. 31-32. 
17 Prof.Dr.H. Ahmad Rofiq,M.A. Hukum Perdata Islam Di Indonesia. Jakarta: Rajawali 

Pers, 2013, h. 76 

kekuatan hokum (Ps.6 Ayat2). 

terse but, maka perkawinan telah tercatat secara resmi (Pasal 1.1 ), dan mempunyai 

diteruskan dengan kedua saksi dan wali. Dengan penandatanganan akta nikah 

yang telah disiapkan oleh Pegawai Pencatat berdasarkan ketentuan yang berlaku, 

Langkah berikutnya, kedua mempelai menandatangani akta perkawinan 

bersangkutan memahami dan mengetahui maksudnya.17 

menggunakan bahasa Arab, dapat juga dengan bahasa Indonesia, sepanjang yang 

tersebut secara pribadi (Ps.29 ayat I). Penerimaan ini bisa dilakukan dengan 

penyerahan, maka mempelai laki-laki mengucapkan qabul (penerimaan) ijab 

dari wali kepada wakil yang ditunjuk. Setelah diucapkan kalimat ijab atau 

akad wakalah yaitu penyerahan hak untuk menikahkan calon mempelai waniata, 

mewakilinya. Apabila diserahkan kepada wakil, sebelum ijab, terlebih dahulu ada 

perkawinan. Setelah itu acara ijab diucapkan oleh wali mempelai wanita atau yang 

akad yang merupakan mitsaqan galihan, juga memberi informasi tentang hikmah 

khutbah nikah. Khutbah nikah dapat bermanfaat menambah kekhidmatan suatu 

Dalam rangkaian upacara akad nikah, juga dianjurkan didahului dengan 

dan dua orang saksi. 16 

mempelai pria atau wakilnya, wali dari mempelai wanita atau wakilnya, 

7. Majlis ijab qabul itu harus dihadiri minimal empat orang,yaitu: calon 
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18 Sayid Sabiq, op. cit, hlm. 136 
19 Abdul Somad, Hukum Islam. (Panorama Prinsip Syariah Dalam Hukum Indonesia), 

(Jakarta: Kencana, 2010, h. 276 
20 Dede Rosyadi, Hukum Islam dan Pranata Sosial, (.fakarta:Rajawali Press, 1993), h. 76 
21 Tihami dan Sohari, Fikih Munakahat, h. 51. 

menjadi tenang dan mata terpelihara dari melihat yang haram. 

menyalurkan naluri seks, dengan menikah jiwa menjadi segar jiwa 

a Nikah adalah jalan alami yang paling baik dan sesuai untuk 

pemikahan adalah : 

Islam mengajarkan dan menganjurkan nikah karena akan berpengaruh baik 

bagi pelakunya sendiri, masyarakat, dan seluruh umat manusia21• Adapun hikmah 

2. Hikmah Pernikahan 

dengan la wan jenisnya. 20 

biologis maupun psikologis, maka akan muncul dorongan untuk menjalin ikatan 

dilalui oleh manusia, karena disaat mereka mencapai suatu kematangan baik 

sayangj'". Melakukan pemikahan merupakan proses alamiah yang senantiasa 

dengan hal-hal jasmani), dan rahmah (keluarga yang didalamnya terdapat kasih 

( tenang), mawaddah (keluarga yang didalamnya terdapat rasa cinta yang berkaitan 

Tujuan dari sebuah pernikahan adalah terbentuknya keiuarga yang sakinah 

1. Tujuan Pernikahan 

5. Tujuan dan Hikmah Pernikahan 

rerakhir dengan penceraian atau matinya salah satu pihak.18 

oihak lain yang dapat membatalkan. Perkawinan semacam ini hanya dapai 

Akad nikah yang dilaksanakan tersebut telah menjadi kokoh, tidak ada 

17 



22 M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga, (Jakarta: Pranada Kencana, 2003), 
h.58. 

b. Nikah merupakan jalan terbaik untuk membuat anak-anak menjadi 

mulia, memperbanyak keturunan, melestarikan hidup manusia, serta 

memelihara nasab yang oleh Islam sangat diperhatikan. 

c. Untuk menjalin kerja sama antara suami dan istri dalam pembagian 

tugas rumah tangga, 

d. Pernikahan dapat membuahkan tali kekeluargaan, memperteguh 

kelanggengan rasa cinta antara keluarga, dan memperkuat hubungan 

masyarakat, karena masyarakat yang saling menjunjung lagi saling 

menyayangi merupakan masyarakat yang kuat dan bahagia. 

e. Sebagai wadah Iatihan memikul tanggung jawab, pernikahan 

merupakan pelajaran dan latihan praktis, dan pelaksanaan segala 

kewajiban yang timbul dari pertanggung jawaban tersebut22. 

f. Dengan pernikahan masyarakat dapat diselamatkan dari berbagai 

macam penyakit, seperti spilis, penyakit keturunan yyang dapat 

mengancam orang dewasa dan anak-anak, yang dapat menjalar dengan 

cepat, yang terjangkit diantara anggota masyarakat akibat perzinahan 

(pergaulan keji dan haram). Sehingga penyakit-penyakit tersebut dapat 

dihindari dengan adanya pemikahan. 

g. Mengatur hubungan laki-Iaki dan perempuan berdasarkan asas 

pertukaran hak, dan sating kerjasama yang produktif dalam suasana 

cinta kasih dan perasaan saling menghormati'r' 
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23 Abu Bakr Jabir al-Jazairi, Ensildopedi Muslim, (Jakarta: Darul Falah,2000) cet-l , h.574 

Dalam rumah tangga yang samara dibutuhkan juga untuk saling 

memahami perasaan pasangan. Sesungguhnya aku tahu jika kamu sedang ridho 

Bagaimanakah cara rasu) dalam berumah tangga dan berinteraksi dengan 

keluarga beliau. Dan bagaimana pula para istri Ummahatul Mukminin berinteraksi 

dengan rasulullah untuk mewujudkan keluarga sakinah mawaddah warahmah. 

Suaru seorang sahabat bertanya kepada Aisyah, Apa yang biasanya dilakukan oleh 

Rasul di rumah? Aisyah menjawab, Rasulullah biasa melayani atau membantu 

istrinya dalam pekerjaan rumah dan jika datang waktu shalat beliau pun ke!uar 

rumah untuk melaksanakannya. 

Salah satu syariat yang Allah SWT berikan kepada umatnya adalah 

Jiturunkannya syariat pernikahan antara seorang laki-laki dengan seorang 

perempuan dalam ikatan yang halal dan diharapkan dapat menciptakan generasi 

yang rabbani. Tentunya ada banyak hikmah dan kebahagian yang didapat ketika 

Allah SWT mensyariatkan pernikahan kepada umatnya, yang disifatkan didalam 

alqur'an dengan 'Miitsaaqan Galiidzan' (tali ikatan yang berat). Dimana 

pemikahan itu tidaklah hanya sebagai pemenuhan atau penyaluran seksual secara 

halal namun ada pula tuiuan yang lebih agung dari pada itu. Dari sebuah ikatan 

pernikahan diharapkan juga dapat menciptakan keluarga yang berbibit kan 

ketenangan dan sakinah, berbuah cinta kasih dan mawaddah, dieratkan pula 

dengan kasih sayang dan rahmah bagi keduanya 

B. Konsep Keluarga Sakinab 
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Sungguh suri tauladan yang baik untuk di amalkan, adapun yang 

dibutuhkan dalam mewujudkan keluarga samara adalah dibutuhkan nya 

percakapan yang berwarna-warni dan tidak monoton. Sedikit diskusi tentang hal 

hal baru dan menambah wawasan, tidak hanya membahas hal-hal itu saja yang 

tentunya akan menjadi bosan. Lalu sesekali mencari suasana · baru, aktivitas 

sehari-hari akan membuat kejenuhan untuk itulah diperlukan refreshing untuk 

mencari suasana baru. Adapun yang lainnya adalah sifat sating memaafkan 

dimana dibutuhkannya kesabaran dari kedua belah pihak dan mengerti akan 

perbedaan karakter masing-masing. 

24 www. Keluarga-samara. Com, diposting pada tanggal 1Februari2009 pukul 9:58 

Ataupun mungkin terlihat sang istri bersedih ataupun menangis dalam 

kesedihan, suami segera merengkuhnya dan menyapu air mata istri dengan 

lembut. Begitu Rasulullah mulia mengajarkan dan tertulis dalam Sunan An Nasai, 

ketika suatu hari Shafiyyah binti Huyyai menemani dalam perjalanan Rasulullah 

tetapi kendaraan unta yang ditumpanginya sangat pelan sekali hingga ia terlambat 

sampai di tujuan, Rasul menyambut Shafiyyah yang langsung mengeluh seraya 

sesenggukan menangis: 11Kau berikan kepadaku unta yang lamban sekali", secara 

otomatis tangan beliau yang mulia menyapu air mata Shafiyyah hingga ia berhenti 

menangis. 

terhadap ku atau ketika kamu sedang marah kepadaku", begitu suatu kali 

Rasulullah menegur Aisyah. "Jika kau ridho terhadap ku, kau akan berkata: 

.. Tidak, demi Tuhan Muhammad", tetapi jika kau marah, kau berkata, "Tidak, 

demi Tuhan Ibrahim". 24 
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25 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, op. cit,. h. 125 

sakinah, keluarga yang demikian ini akan dapat tercipta apabila dalam kehidupan 

tidak penuh gejolak. Bentuk keluarga seperti inilah yang dinamakan keluarga 

ketenangan jiwa akan tercermin dalam kondisi keluarga yang damai, tentram, 

membentuk keluarga sakinah merupakan kebahagiaan dunia akhirat, kepuasan dan 

siapa saja yang ingin menyempurnakan agamanya. Menurut ajaran Islam 

Mewujudkan keluarga sainah, mawaddah wa rahmah adalah cita-cita 

sehingga masing-masing memiliki peran dan tanggung jawab. 

ini menganjurkan kesetaraan, musyawarah, kesadaran akan kebutuhan pasangan 

Selain itu agar perkawinan menjadi langgeng yang lagi di warnai sakinah, konsep 

ada tiga yang harus dicapai yaitu perhatian, tanggung jawab dan penghormatan. 

adalah keluarga yang tenang, penuh kasih sayang. 25 Untuk mencapai mawaddah 

Menurut M. Quraish Shihab konsep keluarga sakinah menurut islam 

kepadanya kehidupan yang sejahtera". (QS. An Nahl: 97). 

kaum perempuan sedangkan dia ber-iman, maka Kami (Allah) akan berikan 

Terjemahnya: 

"Barangsiapa yang beriman kepada Allah, baik dari kaum laki-laki atau 

lah, ketenangan dan ke harmonisan di dalam sebuah rumah tangga akan hadir. 

Dan bahwasanya dengan ketundukan kepada aturan Allah dan Rasulullah 
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1. Kebahagiaan finansial. Kepala keluarga wajib memenuhi kebutuhan 

nafkah istri dan anak-anaknya dengan berbagai usaha yang halal. 

Kebahagiaan finansial adalah ketika kebutuhan asasi seperti sandang, 

papan dan pangan, serta kebutuhan dharuri seperti pendidikan, kesehatan, 

keamanan. Sehingga keluarga itu dapat hidup normal, mandiri, bahka bisa 

memberi. 

2. Kebahagiaan seksual. Sudah menjadi fritrahnya dalam kehidupan rumah 

tangga suami istri ingin meraih kepuasan seksual. Ketika sepasang suami 

istri secara bersama dapat mencapai kepuasan seksual maka mereka akan 

merasakan kebahagiaan seksual. Terlebih bila dari aktifitas seksual itu 

lahir keturunan yang shalih dan shalihah, sudah pasti kebahagiaan akan 

semakin lengkap. 

3. Kebahagiaan spiritual. Salah satu kewajiban bersama suami istri adalah 

melaksanakan ibadah-ibadah mahdah seperti shalat, puasa, zakat, haji dan 

sebagainya. Ketika sebuah keluarga mampu melaksanakan perintah Allah 

dan Rasul-Nya dengan baik, maka rumah tangga akan dihiasi oleh suasana 

Ukuran sebuah keluarga sakinah adalah keluarga dengan enam 

~ebahagiaan yang terlahir dari usaha keras pasangan suami istri dalam memenuhi 

sernua kewajiban, baik kewajiban perorangan maupun kewajiban bersama 

T eramat jelas bagaimana Allah dan Rasul-Nya menuntun kita untuk mencapai tiap 

kebahagiaan itu. Enam kebahagiaan yang dimaksud adalah: 

-ehari-harinya seluruh kegiatan dan prilaku yang terjadi didalamnya diwamai dan 

.:: i dasarkan agama, 
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26 www. Keluarga-samara, Com, diposting pada tanggal l Februari 2009 pukul 9:58 

Nikah beda agama yang dimaksud dalam tulisan ini adalah pernikahan 

beda agama dalam arti yang sempit, yaitu pemikahan antara dua orang, pria dan 

.. vanita, yang tunduk pada keyakinan yang berbeda, salah satu pihak beragama 

: slam, Semua agama yang diakui keberadaannya dalam Negara Republik 

C. Nikah Beda Agama 

religious dengan aura spiritual yang kental. Mereka merasakan secara 

bersama nikmatnya beribadah kepada Allah. 

4. Kebahagiaan moral. Suami wajib menggauli istrinya dengan baik. Istri 

juga wajib bersikap sopan clan patuh kepada suami. Suami istri yang 

sayang kepada anak-anaknya clan orang tuanya serta memiliki hubungan 

baik terhadap masyarakat, maka akan terciptalah kebahagiaan moral. 

5. Kebahagiaan intelektual. Suami istri yang memiliki kecerdasan intelektual 

akan mudah rnenghadapi semua problematika rum.ah tangga yang muncul. 

Keluarga semacam ini adalah keluarga yang memiliki pemahaman ilmu 

agama yang baik. 

6. Kebahagiaan ideologis. Keluarga dalam islam bukan hanya dibentuk untuk 

memenuhi kebutuhan individu, tapi juga memuat misi keumatan. Y aitu 

sebagai basis para pejuang Islam dalam usahanya menegakkan risalah 

Islam. Dengan misi itu,berarti masing-masing anggota keluarga diarahkan 

untuk memiliki peran yang nyata dalam dakwah. Termasuk anak-anak 

yang terlahir dididik untuk menjadi kader dakwah yang tangguh di masa 

mendatang. 26 
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27 Prof.H. Mohammad Daud Ali S.R Hukum Islam Dan Peradilan Agama. Jakarta: PT 
~·.:_·a Grapindo Persada, 2002, h. 63. 

:)s. Al-Maidah: 5): 

-enikahi perempuan nonmuslim yaitu Yahudi dan Nasrani. Allah berfirma dalam 

~ eriemahnya: 

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 
~riman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita 
:-::usyrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan orang- 
1rang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. 
<esungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia 
:-:-.enarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga 
:.ill ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah 
rerintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran. 

Kemudian Allah memberikan dispensasi kepada laki-laki muslim untuk 

:1~ Al-Baqarah: 221): 

.• anita musyrik atau kafir. Sebab, alasannya menurut firman Allah sendiri dalam 

Agama Islam melarang pria dan wanita muslim kawin dengan pria atau 

. I kn di ah . ki 27 
- .:..- _. i...: peme u ya 1 tan air ta. 

'-:--· . .:.;3.i contoh, ambillah agama Katolik, Protestan dan Islam, agama yang relatif 

- . .:.. u: ;3.fl bagi pria dan wanita untuk melangsungkan perkawinannya secara sah. 

- ~ - es.a, pada hakikatnya, berpendapat bahwa perbedaan agama merupakan 
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Yahudi dan Nasrani. 

dibolehkan menikahi pria nonmuslim,khusunya dengan pria ahlul kitab yakni 

kelompok. Seperti pendapat yang menyatakan bahwa wanita muslim juga 

serampangan berdasarkan emosi dan keinginan manusia baik perorangan maupun 

diirinya, Namun hak yang Allah berikan itu tidak boleh ditafsirkan secara 

dipergunakan oleh pria muslem, tergantung pada: situasi, kondisi, dan keadaan 

Hak dan kewenangan terbuka itu dapat dipergunakan atau tidak 

Pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan (sembelihan) 
orang-orang yang diberi Al kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) 
bagi mereka, ( dan Dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga kehormatan 
diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga 
kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al kitab sebelum kamu, bila kamu 
telah membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan 
maksud berzina dan tidak (pula) menjadika.nnya gundik-gundik. Barangsiapa yang 
kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) Maka hapuslah 
amalannya dan ia di hari kiamat Termasuk orang-orang merugi. 

Terjemahnya: 
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28 Prof.H.Mohammad Oaud Ali S.H. Hukum Islam Dan Peradilan Agama. Jakarta: PT 
Raja Grapindo Persada, 2002, h. 60. 

mata, suku, agama, adat, dan bahasa, sampai akhimya menikah. 

yang harmonis antar sesama, tanpa membedakan topeng, baik wama kulit, wama 

adanya hubungan sosial. Manusia memiliki naluri tentang menjalin hubungan 

Manusia sebagai makhluk sosiaI, tidak mungkin bisa hidup sendiri tanpa 

1. Sabab-sebab nikah beda agama 

satu dengan yang lain. zs 

beberapa syarat yang ditetapkan oleh masing-masing gereja, yang berbeda antara 

agama yaitu orang-orang Kristen dengan orang yang berama lain, asal dipenuhi 

darurat, gereja dapat mengizinkan perkawinan antar orang-orang yang berbeda 

Akan tetapi, dalam situasi yang tidak dapat dihindari yakni dalam keadaan 

menganjurkan kepada pengikutnya untuk mencari pasangan hidup yang seiman. 

Untuk mewujudkan kebahagiaan dalam perkawinan, Gereja Protestan 

tertentu. 

pejabat geraja ada kewenangan dalam membolehkan dengan syarat-syarat 

antara orang-orang yang berbeda agama hendaklah dihindari.Namun demikian 

cinta tidak lagi menyala. Oleh karena itu, menurut agama katolik, perkawinan 

kebingungan pada anak-anak dan konflik-konflik lainnya terutama setelah api 

konflik sistem nilai, konflik kewajiban asasi terhadap anak, konflik kejiwaan dan 

konflik yang akan timbul adalah konflik iman, konflik batin, konflik hak asasi, 

seorang Katolik dengan penganut agama lain, tidak sah (Kanon 1086)". Konflik- 

Agama Katolik dengan tegas menyatakan bahwa "Perkawinan antara 
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29Nasrun Umam Syafi'I dan Ufi Ulfiah, Ada Apa dengan Nikah BedaAgama?. Depok: 
QultumMedia, 2010, h.86. 

a. Pendapat ulama yang membolehkan 

2. Pandangan Ulama Tentang Nikah Beda Agama 

beda agama. Sehingga mereka yang ingin menikah beda agama, 

menikah melalui hukum adat setempat. 29 

d. Tradisi dan adat. Di sebagian daerah, adat tidak melarang pernikahan 

keyakinan. 

anaknya dengan orang yang mereka sukai waiaupun berbeda dalam 

c. Dijodohkan. Latar belakang orang tua yang mau menjodohkan 

mudah memilih pasangan yang berbeda keyakinan dengannya 

agama yang diyakininya. Hal ini yang menyebabkan seseorang dengan 

dalam pertumbuhannya menjadi dewasa, ia tidak mempersoalkan 

pemah mengajarkan anak-anak mereka tentang agama Sehingga 

b. Pendidikan agama yang kurang. Orang tua yang jarang bahkan tidak 

apapun bisa terjadi. 

. walaupun mereka berbeda keyakinan. Karena cinta itu buta, maka 

lawan jenisnya tanpa batasan, maka lam bat laun akan timbul rasa suka 

person non-Muslim. Ketika seseorang bergaul dan berinteraksi dengan 

satu sebab menumbuhkan keberanian seorang Muslim memilih person- 

yang semakin menjadi lebih luas, plural dan tanpa batas adalah salah 

a. Pergaulan hidup sehari-hari dalam bermasyarakat. Pergaulan manusia 

pernikahan dengan pasangan yang berbeda keyakinan dengannya adalah: 

Diantara sebab-sebab yang membuat seseorang menjali hubungan 
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30 Tarjamah Tofsir Ibnu Katsir, op. cit., h. 427. 
31 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, op. cit,. h. 29 
32 Ibid., h. 29-30. 

setelah adanya keterangan dihalalkan menikah dengan wanita-wanita ahli kitab, 

orang Islam kemudian berani menikah dengan orag yag bukan Islam. 32 

janganlah kamu menikah dengan orang-orang musyrik sebelum beriman". Tetapi 

menikah dengan orang diluar Islam. Hal ini karena adanya keterangan, "Dan 

Ibnu Abbas meriwayatkan, pada awalnya orang Islam menahan diri untuk 

institusi bukan orang Islam, dibolehkan menikah. 31 

yang diluar Islam haruslah dipisahkan, karena orang ahli kitab,meskipun secara 

menikahi orang musyrik, bukan orang yang berbeda agama. Musyrik dan orang 

Shihab, larangan menikah yang dijelaskan dalam surat al-Baqarah adalah 

Demikian pula disebutkan dalam tafsir Al-Misbah karangan Quraish 

kehormatannya. 

dengan orang-orang ini, asalkan mereka adalah wanita yang menjaga 

golongan ini sebab ada keterangan-keterangan yang jelas membolehkan nikah 

Karena memang dia tidak berani mengungkapkan keharaman menikah dengan 

bagi mereka yang berasal dari golongan ahh kitab yaitu Y ahudi dan Nasrani, 

menyembah berhala, api, dan lai-lain.30 Ibnu Katsir mengecualikan larangan itu 

yaitu mereka yang meyekutukan Allah, menyembah kepada selain Allah seperti 

adalah pengharaman oleh Allah perihal menikah dengan orang-orang musyrik, 

Dalarn tafsir Ibnu Katsir disebutkan, keterangan dalam surat Al-Baqarah 
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33 Nasnm Umam Syafi'I dan Ufi Ultiah, Ada Apa dengan Nilcah Beda Agama?. Depok: 
QultumMedia, 2010, h. 90. 

hanyalah kekhawatiran. Umar mengkhawatirkan, jika banyak orang Islam yang 

Alasan Umar tentang larangan menikah dengan orang diluar Islam 

banyak yang menikah dengan wanita yang bukan Islam.33 

Setelah adanya keterangan bolehnya wanita ahli kitab dinikahi, para sahabat 

menikah dengan orang musyrik dan yang diperbolehkan adalah dengan ahli kitab. 

Berkenaan dengan perkawinan beda agama.maka yang dilarang oleh Allah adalah 

kata adalah kata yang digunakan untuk menghimpun dua hal yang berbeda. 

musyrik.menurut lbnu Katsir, demikian juga diungkapkan Quraish Shihab adalah 

Kata-kata "dan" (wawu) antara kata ahli kitab dan orang-orang 

datang kepada mereka bukti yang nyata". 

(mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya) sebelum 

"Orang-orang kafir Yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik 

Terjemahnya: 

Bayyinah: 1): 

golongan yang berbeda. Allah pun dengan jelas membedakan mereka. (QS. Al- 

dengan ahli kitab adalah pendapat yang keliru.Karena mereka adalah dua 

Ibnu Katsir beranggapan, orang yang menyamakan golongan musyrik 
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34 Nasrun Umam Syafi'I dan Ufi Ulfiah, Ada Apa dengan Nikah Beda Agama?. Depok: 
QultumMedia, 20 I 0, h. 94. 

membolehkan. Alasan para ulama membolehkan nikah beda agama, karena nikah 

membolehkan akan pemikahan model ini, terdapat pula pendapat yang 

(kontroversi) di kalangan urn.at Islam. Selain ada pendapat yang tidak 

Persoalan nikah beda agama menjadi sebuah masalah khilafiyah 

pezina yang belum bertobat haram untuk dinikahi. 34 

menikah adalah dengan orang yang menjaga kehormatannya. Karena seorang 

Islam atau pun orang diluar Islam. lbnu Katsir menyebutkan, referensi untuk 

wanita dan laki-laki yang menjaga kehormatannya. Baik itu di kalangan umat 

penafsir banyak menyebutkan, wanita atau laki-laki yang halal dinikahi adalah 

Masalah kehormatan sangat ditekankan dalam suatu perkawinan. Beberapa 

situasional, karena memang wanita yang mau dipilih diragukan kehormatannya, 

pemah tidak direstui Rasulullah Saw.menurut suatu riwayat,ini pun bersifat 

hukumnya jelas halal. Adapun suatu keterangan di mana nikah semacam ini 

persoalan. Mereka menyadari, secara syariat pemikahan ini tidak berrnasalah dan 

Hambali, Maliki, dan Hanafi, sepakat bahwa nikah semacam ini tidak menjadi 

mazhab, bukan menjadi persoalan yang keras untuk diperdebatkan. Syafi'i, 

Sebenarnya, persoa.lan nikah dengan orang diluar Islam dalam fiqih lima 

wanita kitabiyah hanyalah karena ketertarikan semata. 

menikahi mereka Dia juga mengkhawatirkan laki-laki Islam yang menikahi 

menikah dengan orang kitabiyah maka wanita Muslimah tidak ada yang mau 
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persoalan krusial nikah beda agama adalah ganjalan yang lebih bersifat kultural 

agama dengan alasan teologis harus ditafsir ulang lagi. Karena sebenarnya, 

membolehkannya, dan keterangan atau pendapat yang melarang nikah beda 

memiliki gajalan. Surat Al-Maidah ayat 5 menjadi suatu keterangan yang 

Dari dalil ini ulama menganggap pernikahan beda agama memang tidak 

Terjemahnya: 

Pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik, makanan (sembelihan) 
orang-orang yang diberi A { kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) 
bagi mereka, ( dan Dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga kehormatan 
diantara wanita-wanita yang beriman clan wanita-wanita yang menjaga 
kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al kitab sebelum kamu, bila kamu 
telah membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan 
maksud berzina clan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik, Barangsiapa yang 
kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) Maka hapuslah 
amalannya clan ia di hari kiamat Termasuk orang-orang merugi. 

,,. .,, ,,: J. • ! "'" ,,. ,,. .J. ,,. '-I J. ! »- ~ ~j~\ ~~~!;I; 1~j ~ ~ ~.,:S)JI i~JI 
" .ll. ,,. ~ ja~ ~j~ ~ 0"°J 91.lb.i ZS*~: ~j ~ 

Dalam (QS.Al-Maidah:5) Allah berfirman: 

Maid.ah ayat S merupakan landasan yng menjelaskan kehalalan nikah beda agama. 

beda agama secara teks tidak dilarang oleh Allah Swt.Keterangan dalam surat al- 
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36 Sayyid Qutub, Tafsir ft Dzilalil Qur 'an, op. cit., h. 284 

35 Nasrun Umam Syafi'J dan Ufi Ulfiah, Ada Apa dengan Nikab Beda Agama? .Depok: 
QultumMedia, 20 I 0, h. 86. 

melarang orang Islam, baik yang laki-laki maupun yang perempuan, untuk 

terlarangnya pernikahan beda agama. Ayat ini merupakan dalil yang jelas 

dalam surat al- Baqarah ayat 221 menjadi landasan utama para mujtahid perihal 

Beberapa ulama sepakat pemikahan beda agama terlarang. Keterangan 

berfikir. 

mempersamakan aqidah dengan madzhab sosial yang diperoleh dari filsafat 

adalah aqidah agama, Sayyid Qutub sangat menyayangkan orang-orang yang 

menurutnya haruslah dikuatkan oleh nilai-nilai kepercayaan. Nilai kepercayaan itu 

kesatuan hati yang kuat untuk mencapai tujuan dari perkawinan. Kekuatan hati 

kedua belah pihak. "36 Menurutnya, dalam sebuah perkawinan diperlakukan 

berlainan jenis yang meliputi respon-respon yang paling kuat, yang dilakukan oleh 

dalam, kuat dan kekal, yang menghubungkan antara dua anak manusia yang 

Sayyid Qutub mengatakan: .. Perkawinan merupakan ikaran yang paling 

b. Pendapat ulama yang tidak membolehkan 

dengan orang Islam. 

temyata orang-orang yang berasal dari golongan ahli kitab diperbolehkan menikah 

dilarang, berarti tidak bisa ditujukan kepada semua orang diluar Islam, karena 

Semua ulama sepakat bahwa menikah dengan semua orang musyrik adalah 

yang bersifat struk:tural dan kultural adalah persoalan yang bisa dihindari. 35 

dan struktural, yang selama ini dianggap sebagai persoalan teologis. Persoalan 
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37 Nasrun Umam Syafi'I dan Ufi Ulfiah, Ada Apa dengan Nikah Beda Agama?. Depok: 
QultumMedia, 2010, h. 53. 

besar pasti akan mengikuti agama sang ayah. Hal ini disebabkan ayahlah yang 

dapat membawa istrinya mengikuti aqidahnya. Akan hal anaknya, kemungkinan 

kepala keluarga yang sepenuhnya memiliki otoritas dalam rumah tangga. Dia 

adalah makhluk yang lemah jika ia jauh dari keluarganya. Suami merupakan 

besar adalah dia akan mengikuti suaminya, Para ulama beranggapan., perempun 

Seorang wanita yang menikah dengan pria non muslim, kemungkinan 

tradisi.37 

masing pribadi yang sebelumnya belum menampakkan diri yakni sifat dan 

tujuan dengan selamat. Di dalamnya akan ditemukannya dua sisi dari rnasing- 

bagaikan sebuah kapal yang melaju, dengan tujuan mengantarkan awak pada 

pribadi yang berbeda. Y akni kehidupan rumah tangga yang keberadaannya 

Karena pemikahan merupakan sepenggal cerita tentang kenyataan penyatuan dua 

keharmonisan rumah tangga dan menjauhkan nilai-nilai sakral dalam pernikahan. 

yang dilatarbelakangi dengan perbedaan agama rentan konflik, mengancam 

sangat fundamen menyangkut keselamatan keimanan, Di samping itu, pernikahan 

ulama atau mujtahid, diasumsikan akan menimbulkan banyak permasalahan yang 

Permasalahan terlarangnya pemikahan beda agama, menurut beberapa 

jangan meuikah dengan laki-laki musyrik. 

perempuan musyrik, namun juga berlaku bagi perempuan beragama Islam untuk 

bukan hanya ditujukan kepda laki-laki muslim untuk tidak menikah dengan 

menikah dengan orang non Islam, sebelum mereka masuk Islam. Keterangan ini 
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38 Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya, h.22. 
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pandangan Islam: 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keharmonisan keluarga menurut 

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keharmonisan Rumah Tangga 

Negara Republik Indonesia. 39 

sesungguhnya tida.klah sah menurut agama yang diakui keberadaannya dalam 

Perkawinan beda agama, dengan berbagai pengungkapannya, 

mengatakan konsep ketauhidan Y ahudi tida.k terpelihara lagi38. 

Harun Nasution dalam bukunya, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspek, 

istri. Ancaman keselamatan agama sangatlah mungkin untuk dikhawatirkan. 

apabila telah mencintai istrinya dia bisa mengabulkan apapun yang diminta sang 

banyak. Di samping itu, pengaruh seorang istri amat besar. Seorang laki-laki 

dibandingkan dengan suami. Waktu yang dimilikinya bersama anak-anak lebih 

keluarganya. Seperti diketahui istri adalah seorang yang banyak tinggal di rumah 

Muslimah akan membawa dan mengajarkan tradisi-tradisi hidup kepada 

wanita non Islam, ancaman keteguhan tauhid clapat terjadi. Perempuan non 

Demikian pula halnya apabila seorang laki-laki Islam menikah dengan 

sang ayah. 

tangga. Di samping itu, lingkungan di sekitar adalah lingkungan keluarga dari 

biasanya yang memiliki keputusan dalam menentukan suatu pilihan dalam rumah 
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40 Muhammad Surya, Bina Ke/uarga, (Semarang: Aneka Ilmu, 2003), hlm. 401. 
41 Hasbi Indra, Iskandar Ahza Husaini, Potret Wanita Shalekhah, (Jakarta: 

Penamadani, 2004), him. 71 

dengan pihak-pihak di luar keluarga seperti dengan sanak farnili dan 

terwujudnya keluarga bahagia dan sakinah. Demikian pula hubungan 

Keharmonisan hubungan antar anggota keluarga merupakan Iandasan bagi 

d. T'erjadinya hubungan yang harmonis intern dan ekstem keluarga 

duka, selalu membaca mengucapkan kalimat tayyibah.41 

membiasakan zikir dan berdo' a setelah salat dalam keadaan suka maupun 

keluarga atau mengajak keluarga untuk salat berjamaah di masjid, 

islami seperti melaksanakan salat dan membiasakan salat berjamaah dalam 

merupakan ciri utama keluarga sakinah segala aspek perilaku 

kehidupannya merupakan ibadah.40 Terciptanya kehidupan keluarga yang 

ibadah baik dalam bentuk hablum minallali maupun hablum minannas 

kewajiban manusia sebagai basil ciptaan Tuhan. Oleh karena itu kegiatan 

c. Kcluarga yang penuh dengan kegiatan ibadah. lbadah merupakan 

kehidupan keluarga. 

sakinah hams bebas dari suasana syirik yang hanya akan menyesatkan 

atau mempersekutukan Allah SW'I'. Demikianlah suatu keluarga yang 

b. Bersih dari syirik Syarat utama ketauhidan yaitu bebasnya dari syirik 

dasar keyakinan kepada Allah SWT dan bukan berhala. 

dibangun di atas pondasi ketauhidan yaitu dibangun semata-mata atas 

a. Berlandaskan ketauhidan Keluarga sakinah adalah keluarga yang 
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h. Rumah tangga sebagai bekal untuk mencapai kebahagiaan dunia dan 

akhirat Setiap anggota keluarga harus senantiasa menyadari bahwa 

kehidupan di dunia pada dasarnya merupakan persiapan untuk 

mengumpulkan bekal bagi kehidupan di akhirat. Sebagaimana 

g. Adanya sikap saling mcmahami hak dan kewajiban suami isteri 

Apabila hak dan kewajiban ini dipenuhi dan masing-masing dapat 

menunaikan kewajibannya maka kebahagiaan dan kesejahteraan akan 

tercapai. 

f Tewujud kesejahteraan ekonomi Tidak dapar diingkari bahwa 

kebutuhan dasar ekonomi ( sandang, papan, pangan) merupakan sumber 

kebahagiaan dan kebutuhan keluarga, Oleh sebab itu keluarga sakinah 

adalah keluarga yang mampu mencari sumber-sumber ekonomi di jalan 

Allah SWT serta mengelola dengan sebaik-baiknya sehingga dapat 

mencukupi kehidupan keluarga. 

e. Segenap anggota keluarga pandai bersyukur kepada Allah SWT 

Banyak sekali kenikmatan baik lahir maupun batin yang diperoleh dalam 

keluarga yang pada hakikatnya semua itu merupakan karunia Allah SWT. 

Keluarga sakinah akan selalu mensyukuri akan segala karunia tersebut 

kepada pemberinya yaitu Allah SWT. 

tetangga. Dalam suasana yang harmonis penuh kasih sayang dan saling 

pengertian. Setiap pribadi akan berkembang menjadi sosok insan yang 

berakhlak mulia di hadapan Allah SWT. 

36 



Keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas perkawinan yang sah, 

mampu memenuhi hajat spiritual dan material suara layak dan seimbang, diliputi 

suasana kasih sayang antara anggota keluarga dan lingkungannya dengan selaras, 

serasa serta mampu menyarankan, menghayati dan memperdalam nilai-nilai 

keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia. 

Kata sakinah sebagai kata sifat yaitu untuk mensifati atau menerangkan 

kata keluarga. Keluarga sakinah digunakan dengan pengertian keluarga yang 

tenang, tenteram, bahagia dan sejahtera lahir dan batin. Munculnya keluarga 

sakinah ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Ar-Rum ayat 21 yang 

mengatakan bahwa tujuan dasar mawaddah dan rahmah, saling mencintai dan 

penuh rasa kasih sayang antara suami isteri. 

Kehannonisan rumah tangga atau yang disebut dengan keluarga sakinah 

dalam agama Islam, terdiri dari dua kata yaitu keluarga dan sakinah. Kalau dari 

segi bahasa, keluarga berarti ibu bapak dengan anak-anaknya, orang seisi rumah 

yang menjadi tanggungan batin, sedangkan kata, sakinah berarti kedamaian, 

ketenteraman, ketenangan dan kebahagiaan. Istilah keluarga sakinah merupakan 

dua kata yang saling melengkapi. 

4. Pengaruh Nikah Beda Agama Terhadap Keharmonisan Rumah 

Tangga 

diungkapkan oleh Muhammad Surya, bahwa setiap aspek kehidupan 

dalam keluarga pada dasamya adalah untuk mencari kebahagiaan baik di 

dunia maupun di akhirat, memperoleh perlindungan dari siksa neraka. 
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42 lshak Salih, Manajemen Rurrrah Tangga, (Bandung: Angkesa, 1986), hlm. 14-15. 

"3 Muhammad Arifin Ilham, Zikir Keluarga Sakinah, (Jakarta: Pustaka Media, 2006), 
hlm.20 

sayang (mawaddah wa rahmah), selaras, serasi dan seimbang serta mampu 

menanamkan dan melaksanakan nilai-nilai keimanan, ketakwaan, amal saleh dan 

keindahan clan kebahagiaan. 43 Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan 

bahwa keluarga sakinah atau keluarga hannonis adalah keluarga yang dibina 

berdasarkan perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat hidup lahir batin, 

spiritual dan materiil yang layak, mampu menciptakan suasana sating cinta, kasih 

Menurut Muhammad Arifin Ilham dalam bukunya Zikir Keluarga 

Sakinah, bahwa keluarga sakinah adalah: Keluarga yang para penghuninya 

senantiasa mengingat Allah SWT, baik dalam keadaan senang maupun susah. 

Rumah keluarga sakinah didalamnya selalu dihiasi dengan aktivitas ibadah 

kepada-Nya, baik ibadah salat. Bacaan al-Qur'an, ucapan dzikir dan ibadah-ibadah 

lainnya dan penghuninya senantiasa menyebarkan salam, kesejukan, ketenangan, 

menjadi cermin bagi masyarakat sekelilingnya.42 

Sedang Ishak Saih dalam bukunya yang berjudul Managemen Rumah 

Tangga, menjelaskan bawa keluarga sakinah diidentikkan dengan keluarga 

sejahtera., menjelaskan bahwa : " Keluarga sejahtera dan bahagia ialah keluarga 

yang dapat mencapai kesuksesan dalam hidupnya, baik material maupun matreriil 

spiritual yang memberikan nilai-nilai kepuasan yang mendalam kepada anggota 

keluarga dalam situasi penuh kebangkitan dan ketenteraman hidup bersama. 

Nampak pula di dalamnya keselarasan dan keseimbangan hidup, sehingga dapat 

38 



44 Zaitun Subhan, Manajemen Keluarga Sakinah, (Y ogyakarta: Pustaka Pesantren, 2004), 
him. 10 

Masalah belum selesai sampai disitu. Bagaimana mendidik anak-anak 

mereka. Karena pada dasarnya seorang anak akan kebingungan untuk mengikuti 

ayahnya atau ibunya. 

Tujuan dari sebuah pemikahan adalah bagaimana menciptakan keluarga 

yang harmonis, maka alangkah baiknya jika pasangan suami istri memiliki 

keyakinan yang sama dalam agama. Dengan keyakinan yang sama, mereka akan 

berjalan bersamaan menuju kebahagiaan spiritual. Mudah mengingatkan satu 

sama lain. Harapan akan lahirnya sakinah dalam keluarga nampaknya berkurang, 

karena perkawinan baru akan langgeng dan tentram jika terdapat kesesuaian 

pandangan hidup antar suami dan istri. 

akhlak mulia dalam lingkungan keluarga dan masyarakat lingkungannya sesuai 

dengan nilai-nilai luhur Pancasila clan Undang Undang Dasar 1945 serta selaras 

dengan ajaran Islam.l" 
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1 Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, Jakarta: Rinekacipta. Hal,33. 

Dan penelitian ini dianalisis deskriptif kualitatif bertujuan memperoleh 

data clan informasi yang konkrit, yang ada hubungannya dengan masalah yang · 

dibahas dalam skripsi ini. Untuk itu seluruh kegiatan pembahasan 

dikonsentrasikan pada kajian terhadap basil penelitian dilapangan, sehingga 

penelitian ini lebih dititik beratkan pada segi formal dari pada segi materialnya. 

Hal ini dilakukan mengingat yang dipentingkan dalam penelitian lapangan ini 

bukanlah sumbangan penemuan baru dalam lapangannya, melainkan bagaimana 

Menurut Margono, metode kualitatif itu adalah "Prosedur peneliti yang 

menghasilkan data kualitatif berupa ungkapan atau catatan orang itu sendiri atau 

tingkah laku teropsesi dan penelitian kualitatif adalah ilmu pengetahuan sosial 

yang secara fundamental tergantung pengamatan manusia dalam kawasannya 

sendiri dan berhubungan dengan orang-orang yang ada dilingkungan sekitarnya".' 

Dalam penulisan Skripsi ini penyusun menggunakan jenis field research 

(Penelitian Lapangan), dengan pendekatan kualitatif untuk mengeksploitasi data 

di lapangan. 

A. Metode Penelitian 

Adapun metode yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan dan 

mengolah data pada Skripsi ini adalah sebagai berikut : 

METODELOGI PENELITIAN 

BAB III 



h. 12. 

2 Sustrisno Hadi, Metode Research, Yogyakarta: UGM Press, 1985,h. 193 
3Masri Sangribun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Survei, Jakarta: Rajawali Press, 

beda agama pada masyarakat Kecamatan Sangalla dan factor-faktor pendorong 

Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah bagaimana proses nikah 

2. Objek Penelitian 

skripsi. 

argument atau informasi yang dibutuhkan oleh penulis dalam proses penelitian 

menikah dengan latar agama yang berbeda, yang nantinya dapat memberikan 

Maka yang menjadi subjek penelitian disini adalah keluarga-keluarga yang 

yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian3• 

Subjek penelitian yang dimaksud adalah pra informan atau sumber data, 

1. Subjek Penelitian 

keterangan penulisan. 2 

Subjek penelitian adalah sumber data atau sumber tempat memperoleh 

B. Subjek Dan Objek Penelitian 

praktek pemikahan beda agama di Kecamatan Sangalla Kabupaten Tana Toraja. 

Metode penelitian ini bertujuan memberikan gambaran tentang bagaimana 

dilapangan tidak hanya sekedar teori belaka, tetepi menggabungkan keduanya. 

penelitian ini nantinya akan terungkap lebih dalam lagi fenomena realita 

praktiknya masih marak terjadi padahal agama melarang hal itu, dengan adanya 

peneliti mengungkap sebuah persoalan. Seperti halnya nikah beda agama yang 
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4 Prof. Dr. Sugiono, Metode Penelitian, Bandung: Alfabeta, 2012, cet ke, 2. 

3. Dokumentasi 

Metode observasi adalah sebuah pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati langsung terhadap objek yang diteliti.4 Observasi juga 

digunak:an untuk memperoleh gambaran global dari dekat lokasi suatu penelitian. 

Dalam hal ini penulis mengadak:an pengamatan serta pengumpulan data-data yang 

diharapkan dapat diperoleh data yang relevan dengan penelitian, mengenai 

kondisi objektif daerah atau tempat penelitian. 

2. Observasi 

Wawancara adalah salah satu bentuk instrument. Teknik wawancara yang 

penyusun gunak:an dalam penelitian ini adalah Struktur Interview (wawancara 

terstruktur), dimana pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sudah dipersiapkan 

secara lengkap melaluilnterview Guide (Pedoman Wawancara). Dalam penelitian 

ini, penyusun melakukan wawancara terhadap pasangan nikah beda agama. 

1. Wawancara (Interview) 

Dalam penelitian ini teknik yang digunak:an adalah: 

C. Teknik Pengumpulan Data 

serta pengaruh positif dan negatifnya terhadap keharmonisan, anak:, keluarga dan 

masyarak:at. 
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Setelah data terkumpul, data dipelajari dan diperiksa secara kualitatif 

dengan pembahasan seputar nikah beda agama. Adapun cara berfikir yang 

digunakan adalah induktif; yaitu berangkat dari kasus khusus, kemudian ditarik 

suatu kesimpulan bersyarat umum sesuai dengan norma hukum yang berlaku. 

D. Teknik Analisis Data 

Metode Dokunrentasi, yaitu penulis langsung melihat, membaca dokumen 

atau arsip-arsip yang berhubungan dan diperlukan dalam pembahasan skripsi ini 

di kantor Kecamatan dan kantor urusan agama Kecamatan Sangalla. 
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1 Sumber: Profil Kecamatan Provinsi Sulawesi Selatan-Tahun 2010 

Mangkendek. 

Sangalla Selatan, dan di sebelah Selatan berbatasan dengan kecamatan 

berbatasan dengan kecamatan Makale, di sebelah timur berbatasan dengan 

dengan kecamatan Sangalla Utara dan Kecamatan Makale Utara, di sebelah barat 

Secara geografis Kecamatan Sangalla berada di sebelah utara berbatasan 

dan 119 55'19" BT. 

luas wilayah 36,24 km dengan Koordinat Geografis berada pada 03 04 '41" LS 

Kecamatan Sangalla terletak di Kelurahan Buntu Masakke yang memiliki 

2. Keadaan Geografis 

dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 18 Tahun 2000.1 

Kecamatannya terletak di Kelurahan Buntu Masakke. Kecamatan Sangalla 

Kecamatar, yang saat ini bemama Kecamatan Sangalla, yang Ibukota 

Lembanna dimana Sangalla sebagai Basse Tanganna, sehingga menjadi sebuah 

melahirkan perjanjian (Basse) mengenai pembagian 3 wilayah yang dinamai Tallu 

terbentuknya adalah hasil musyawarah antara tokoh-tokoh masyarakat yang 

tengah, sehingga Sangalla diartikan satu di tengah antara adik dan kakak. A wal 

Sangalla terdiri dari kata Sang yang berarti satu dan Alla yang berarti 

1. Sejarah Terbentuknya 

A. Gambaran Umum Wilayah Kecamatan Sangalla Kah. Tana Toraja 

) 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

BAB IV 



2 Perda Tana Toraja Nomor 10 Tahun 2008 Tanggal 11 Oktober 2008 
3 Sumber: Profit Kecamatan Provinsi Sulawesi Selatan-Tahun2010 

2. Perkebunan 

1. Pertanian 

mempunyai potensi unggulan yaitu :3 

sebagian yang bekerja sebagai pegawai negeri sipil (PNS). Kecamatan Sangalla 

Sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani, tapi ada juga 

6.551 jiwa yang terdiri dari laki-laki 3.357 jiwa dan perempuan 3.194 jiwa 

Jumlah Penduduk Kecamatan Sangalla keadaan 28 Februari 2010 tercatat 

4. Keadaan Penduduk dan Agama 

5. Lembang Kaero 

4. Lembang Bulian Ma'sabu 

3. Lembang Turunan 

2. Kelurahan Tongko Sarapung 

1. Kelurahan Buntu Masakke 

Lembang, sebagai berikut : 

Secara administratif Kecamatan Sangalla terdiri dari 2 Kelurahan dan 3 

3. Jumlah Kelurahan dan Lembang 

sekelilingnya terdapat sawah-sawah yang sangat indah dan merupakan salah hasil 

pendapatan masyarakat dari hasil bumi kecamatan Sangalla2• 

namanya Tana Toraja berarti tempat yang tinggi dalam bahasa Toraja dan di 

Secara umum lingkungan tersebut berada di atas perbukitan sesuai dengan 

~ 
mempunyai jarak. tempuh 10 km dari Ibukota Kecamatan ke Ibukota Kabupaten. 

Kecamatan Sangalla yang keadaan wilayahnya terdiri dari pegunungan, 
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3. Perdagangan 

4. Petemakan 

5. Kehutanan 

Menyangkut kehidupan keagamaan, dapat dikatakan hampir 100% 

keyakinan masyarakat desa Buntu Masakke kecamatan Sangalla, adalah agama 

Kristen protestan dan Katolik ini ditandai dengan adanya 25 gereja yang berdiri 

disana. Islam sendiri adalah agama minoritas di Toraja umumnya dan Sangalla 

khususnya. dan di wilayah ini memang dari turun temurun rnereka telah menganut 

agama Kristen. 

Ditinjau dari segi kualitas keislaman kaum muslimin di wilayah ini dan 

Kecamatan Sangalla pada umumnya , menunjukkan bahwa mereka lebih banyak 

yang beragama secara sunnah, karena Muballigh yang masuk kedaerah ini adalah 

Muballigh-muballigh yang berfaham sunnah terutama Muhammadiyah. 

5. Visi dan Misi Kecamatan Sangalla 

Berdasarkan tugas pokok dan fungsi Kecamatan Sangalla Kabupaten Tana 

Toraja dan visi misi Pemerintah Kabupaten Tana Toraja, maka dirumuskan visi 

dan misi Kecamatan Sangalla, yang memberikan gambaran tentang masa depan 

Kecamatan Sangalla yang akan dicapai serta berfungsi memberikan inspirasi dan 

motivasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan terhadap masa depan 

Kecamatan tersebut. 

Melalui visi dan misi tersebut dapat diketahui faktor-faktor yang menjadi 

kunci keberhasilan dan tujuan serta sasaran yang diinginkan. 
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4 Perda Tana Toraja Nomor 10 Tahun 2008 Tanggal 11Oktober2008 
5 Perda Tana Toraja Nomor I 0 Tahun 2008 Tanggal 11 Oktober 2008 

: Julianus Sampe, SE a. Camat 

Pelayanan Umum, Kelurahan sebagai berikut:5 

Kepegawaian, Seksi Pemerintahan, Seksi Trantib, Seksi PML, Seksi Kesra, Seksi 

dari Camat, Sekcam, Subag Keuangan, Subag Perencanaan Dan Pelaporan, Subag 

Struktur organisasi Kecamatan Sangalla Kabupaten Tana Toraja terdiri 

6. Struktur Organisasi Kecamatan Sangalla 

budaya dan linkungan. 

pengembangan program "Gerakan Hijau" serta pariwisata berbasis 

d. Menjadikan sangalla sebagai kecamatan terdepan dalam 

c. Mengoptimalkan pembangunan infrastruktur desa-kelurahan. 

pendidikan dan layanan kesehatan. 

b. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui peningkatan mutu 

layanan public yang bersih, trasparan dan akuntabel. 

dalam rangka efektifitas pelaksaan pembangunan serta distribusi 

a Revatilisasi fungsi birokrat dan meningkatkan tata kelola pemerintahan 

mencapai visi tersebut. Keempat misi yang dimaksud adalah sebagai berikut : 

Visi tersebut dijabarkan menjadi empat misi dan akan mejadi sarana untuk 

kecamatan sangalla ".' 

berkeadilan sesuai karakteristik ekologi, social, ekonomi dan budaya 

mengelola pembangunan menuju terciptanya masyarakat religious, sejahtera, 

Adapun visi adalah " Terwujudnya pemerintahan yang kompeten 
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b. Sek cam : Melanchton Battung, SH 

c. Seksi Pemerintahan : F.S.S. Parassa 

d. Seksi Trantib : D.D. Pairi' 

e. SeksiPML : Ruth R. Ta'dung 

f Seksi Kesra :Simon Karre 

g. Seksi Pelayanan Umum : Bertha Ramba' 

h. Lurah Lembang Turunan : J.M. Tandipayuk 

I. Lurah L.Bulian Massa'bu: P.P. Allolerung 

J. Lurah Lembang Kaeru : N.M. Salusu 

k. Lurah Buntu Masakke : Y ohanis Rumairi 

1 Lurah Tongko Sarapung : P.T. Saranga' 1. 
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Anita yang tinggal di Dusun Buntu Masakke Kecamatan Sangalla, 

bertemu pertama kali dengan calon suaminya di Perwakilan Bus Kota Makale. 

Ketika itu mereka sama-sama mau ke Makassar dan terjadi perkenalan singkat 

didalam Bus. Kemudian mereka menjalin hubungan yang seriaus sampai akhirnya 

menikah atas dasar suka sama suka. Pemikahan mereka mendapat persetujuan dari 

masing-masing keluarga, namun mendapat respon pro dan kontra dari masyarakat. 

Sehingga pemikahan mereka sempat tertunda karena tidak mendapat persetujuan 

dari sebagian masyrakat. Namun komentar- komentar miring dari masyarakat 

tersebut tidak menhalangi Anita untuk menikah dengan calon suaminya yang 

beragama Kristen Protestan itu. 

Adapun proses pemikahan antar Anita dan suaminya Marson Marilalan 

berlangsung secara kekristenan, dimana anita terlebih dahulu dinyatakan keluar 

dari Islam dan masuk kedalam agama Kristen. Namun setelah menikah dan 

kembali ke rumah keluarganya, Anita kembali memeluk Islam Dan sampai 

B. Proses Pernikahan Beda Agama Pada Enam Keluarga Di Kecamatan 

Sangalla Kah. Tana Toraja. 

1. Nikah Beda Agama Pada Keluarga Anita Andi Hasan 

Anita adalah warga yang berdomisili di Sangalla Kab. Tana Toraja. Dia 

dan sebagian keluarganya beragama islam. Dia menikah dengan seorang Polisi 

yang beragama Kristen Protestan. Mereka menikah pada tahun 2012, ketika Anita 

berumur 23 tahun dan suaminya yang bemama Marson Marilalan berumur 25 

tahun. 
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sekarang masih ada keluarga Marson yang menganggap Anita masih memeluk 

agama Kristen Protestan. 

Pernikahan Anita dengan Marson sudah bertahan selama kurang lebih 

empat tahun dan mereka sudah dikaruniyai dua orang anak. Dan Anita 

berhubungan sangat baik dengan keluarga suaminya dan begitu juga sebaliknya, 

Marson berhubungan sangat baik dengan keluarga istrinya. Anita mengaku bahwa 

semua hak dan kewajibannya terpenuhi dan dia merasa sudah mendapatkan 

kebahagiaan dalam berumah tangga. 

2. Nikah Beda Agama Pada Keluarga Keluarga Darmawati 

Nama lengkapnya adalah Dannawati Ruruk Belo, warga Kecamatan 

Sangalla lahir pada tanggal 2 Juli 1979 .Dan snaminya bemama Abdul Rusli 

Kadang lahir pada tanggal 10 Mei 1965. Mereka menikah pada tahun l 998 ketika 

Darmawati berumur 19 tahun dan Abdul berumur 33 tahun. 

Darmawati menikah dengan Abdul karena dijodohkan oleh orang 

tuanya.Ketika itu calon suaminya itu bekerja di Surabaya sebagai Kontraktor. 

Mereka menikah di Surabaya secara Islam. dimana sebelumnya, Darmawati 

terlebih dahulu bersyahadat menyatakan dirinya telah masuk Islam. Sehingga 

proses pernikahan berjalan lancar tanpa ada hambatan apapun. Bahkan tidak ada 

respon apapun dari · masyarakat, Darmawati sempat bertahan agak lama dalam 

agama Islam ketika masih tinggal di Surabaya dengan suaminya. Namun setelah 

kembali ke kampung halaman dan kembali berinteraksi dengan keluarganya yang 

beragama Kristen, iapun murtad dan kembali ke agamanya yang semula yaitu 

kristen Katolik. 
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Setelah menyelesaikan pekerjaannya, Abdul membawa istrinya pulang ke 

Toraja dan tinggal di rumah orang tuanya. Darmawati berhubungan sangat baik 

dengan keluarga suaminya, dan mengatakan bahwa semua hak dan kewajibannya 

dipenuhi oleh suami. Dan merasa sudah mendapatkan kebahagiaan dalam 

berumah tangga. Dari pemikahan ini, mereka sudah dikaruniai tiga orang anak, 

satu laki-laki dua perempuan. 

Setelah penulis teliti, Abdul sebagai kepala keluarga yang beragama Islam 

tidak mampu mempengaruhi istrinya untuk menerapkan nilai-nilai keislaman 

dalam keluarganya. Ini terbukti setelah penulis amati bahwa, didalam rumah 

terdapat banyak gambar Y esus dan semua anak-anaknya ikut agama ibunya yang 

beragama Kristen. Hal ini sangat peneliti sesalkan mengingat jumlah penduduk 

mislim di Toraja sangat sedikit. 

3. Nikah Beda Agama di Keluarga Ikati 

Nama lengkapnya Ikati Alue Matumamma, seorang Muslimah anak pak: 

Imam yangjuga merupakan seorang guru ngaji di Mesjid Jami' Musafir Sangalla, 

Ia adalah salah satu pasangan nikah beda agama yang terjadi di Kecamatan 

Sangalla Kab. Tana Toraja yang menikah pada tahun 2006, pada saat itu ia masih 

berumur 17 tahun. Suaminya bemama Obed berumur 21 tahun juga merupak:an 

warga Sangalla, akan tetapi ia berbeda dusun dengan Ikati, ia beragamak:an 

Kristen Protestan pekerjaannya adalah seorang Petani. 

Ikati dan Obed menikah atas dasar suka sama suka, mereka kenal ketika 

masih duduk di Sekolah Dasar, mereka terlebih dahulu menjalin hubungan asmara 

sampai akhirnya menikah. Ketika peneliti bertanya kepada Ikati, apak:ah mereka 
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paham bagaimana hukumnya menikah beda agama?, ia menjawab tidak tau sama 

sekali. Bahkan orang tuanya juga tidak tau. 

Orang tua Ikati yang sedikit paham tentang ilmu agama membuat 

perjanjian sebelum mereka menikah. 

Ada beberapa perjanjian yang dibuat oleh keluarga Ikati, antara lain: 

a. Obed tidak boleh mengajak Ikati untuk memeluk agamanya. 

b. Jika mereka dikaruniai anak, maka anak itu harus ikut agama ibunya 

yaitu agama Islam. 

c. Tidak boleh saling usik dalam menjalankan agama masing-masing. 

d. Rescpsi pemikahan harus sesuai ajaran Islam. 

Beberapa hari sebelum menikah, Obet masuk Islam dan mengucapkan dua 

kalimat syahadat tanpa sepengetahuan keluaga besarnya, Hal ini disambut baik 

oleh keluarga Ikati. Setelah menikah dan umur pemikahan mereka sudah 

menginjak hampir 2 tahun, Obet kembali memeluk Agama Kristen. Mengetahui 

hal iru, keluarga Ikati marah besar dan terjadi percekcokan antara dua keluarga 

dan keluarga Ikati tidak mau mempertemukan lagi Obet dengan anaknya. Lama 

kelamaan percekcokan pun reda dan mereka kembali hidup bersama sampai 

sekarang walaupun berbeda agama. 

Dari pemikahan ini, mereka sudah dikaruniai seorang putra, maka anak ini 

ikut agama ibunya yaitu Islam, sesuai perjanjian mereka sebelum menikah. 

Sekarang Ikati tinggal di rumah suaminya, dan hubungannya sangat baik 

dengan keluarga suami. Ia mengaku bahwa semua kebutuhannya terpenuhi dan 

merasa bahagia. 
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4. Nikah Beda Agama Pada Keluarga Yulianti Malik 

Yulianti Malik adalah warga yang berdomisili di Kelurahan Buntu 

Masakke Kecamatan Sangalla Kab. Tana Toraja. Ia seorang muslimah, menikah 

dengan Alfianus P. Lotong yang beragama Kristen. Alfianus merupakan seorang 

Wiraswasta.Mereka menikah pada bulan Februari 2013, ketika itu Yulianti 

berumur 38 tahun dan Alfianus berumur 40 tahun. 

Mereka kenal di bangku kuliah dan menjali hubungan asmara yang cukup 

lama sampai akhirnya menikah atas dasar cinta, namun pernikahan mereka 

mendapat respon pro dan kontra di tengah-tengah masyarakat, walaupun keluaga 

masing-masing merestui hubungan mereka. Karena sudah merasa cocok, respon 

yang kurang baik dari masyarakat ticiak menghalangi mereka untuk 

melangsungkan pernikahan. 

Resepsi pernikahan mereka dilaksanakan secara Islam. Ini merupakan 

usulan dari keluarga perempuan dan pihak keluarga laki-laki yang beragama 

Kristen tidak mempermasalahkan dan menyetujui hal itu. 

Yulianti menganggap pernikahannya belum lengkap, karena belum 

dikaruniai anak, tapi ia menganggap bahwa kebutuhannya sudah terpenuhi, 

walaupun terkadang masih sering terjadi keributan di keluarganya. 

5. Pernikahan Beda Agama Pada Keluarga Ramli 

Ramli adalah warga Dusun Buntu Masakke Kecamatan Sangalla Kab. 

Tana Toraja. Ia berprofesi sebagai Petani. Menikah dengan Dian Sanda Sura yang 

juga merupakan warga Dusun Buntu Masakke, Dian beragama Kristen Protestan. 

Mereka menikah pada tahun 2004. Ketika itu Ramli berumur 28 tahun dan calon 
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istrinya Dian berumur 19 tahun. Mereka saling kenal ketika di SMA dan 

merekapun menjalin hubungan asmara dan akhirnya menikah atas dasar suka 

samasuka. 

Proses pernikahan Ramli dengan Dian tidak dilaksanakan secara Islam 

maupun Kristen, akan tetapi dilaksanakan secara adat setempat, atau sering 

disebut dengan "Nikah Adat ". pernikahan mereka disetujui oleh masing-masing 

keluarga dan mendapat penolakan dari sebagian masyarakat. Penolakan itu datang 

dari masyarakat yang beragama Islam. Karena menganggap nikah adat tidak 

secara agama baik agama Islam maupun agama Kristen. Namun pendapat ini tidak 

mendapat respon karena hanya beberapa orang saja. 

Peneliti merasa heran terhadap pemikahan ini. Kenapa keluarga Ramli 

yang beragama Islam menyetujui dan tidak merespon penolakan dari masyarakat. 

Hal ini yang membuat Peneliti meneliti lebih jauh. Dan ternyata, kebanyakan 

masyarakat di daerah ini tidak tau sama sekali tentang hukum nikah beda agama 

dan hukum nikah adat. Adat yang sudah mendarah daging dan dianggap agama 

yang mengatur kehidupan mereka, sulit untuk dihilangkan. 

Setelah sekian lama menikah, mereka baru dikaruniai dua orang anak. 

Anak yang pertama ikut agama bapaknya dan yang kedua ikut agama ibunya. 

Sekarang mereka tinggal dirumah mertua. Dan sama-sama menganggap hak dan 

kewajibannya masing-masing telah terpenuhi. 
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6. Pernikahan Bed a Agama Pad a Keluarga Tri N amu Mappadang 

Tri Namu Mappadang adalah warga yang berndomisili di Dusun Buntu 

Masakke Kecamatan Sangalla Kabupaten Tana Toraja. Ia beragama Islam dan 

menikah dengan seorang laki-laki yang beragama Kristen protestan bernama 

Arjuandi Buaran Mapaton. Mereka menikah pada tahun 2014 ketika Tri berumur 

20 tahun dan calon suaminya Arjuandi berumur 30 tahun. Arjuandi adalah 

seorang Wiraswasta dan Tri seorang pegawai. 

Tri mengenal calon suaminya lewat telpon. Mereka menikah atas dasar 

suka sama suka. Namun pernikahan mereka mendapat banyak pro dan kontra di 

tengah-tengah masyarakat, W alaupu keluarga rnasing-masing mendukung 

hubungan mereka.cian keluarga Tri menganggap bahwa Arjuandi adalah calon 

suami yang tepat untuk anak mereka. 

Setelah menikah Tri tinggal di rmauh mertuanya.dan hubungannya sangat 

baik dengan keluarga Arjuandi. Pernikahan mereka sudah berlangsung selama 2 

tahun dan mereka sudah dikaruniai seorang anak. Dan anak mereka ikut agama 

ibunya yaitu Tri yang beragama Islam. 

Pernikahan Tri Namu Mappadang dengan Arjuandi Buaran Mapaton 

berlangsung secara kekristenan. Sebelum menikah, Tri dianggap sudah keluar dari 

Islam dan masuk Kristen. Namun Tri Namu Mappadang menganggap bahwa 

dirinya tidak sungguh-sungguh memeluk Kristen, hanya untuk kelancaran proses 

perkawinan saja. Dan memang setelah pernikahan, Tri kembali memeluk Islam 

agama yang sudah dianutnya sejak lahir. 
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C. Pengaruh Nikah Beda Agama Pada Enam Keluarga Yang Diteliti 

1. Pengaruhnya Terhadap Keluarga Anita Andi Hasan 

Nikah beda agama pada keluarga Anita Andi Hasan tidak berpengaruh 

besar terhadap keharmonisan rumah tangganya. Karena Anita Andi Hasan tinggal 

di rumah orang tuanya yang beragama Islam dan anak-anaknya juga ikut 

agamanya yaitu Islam. Anita bebas menjalankan perintah agamanya tanpa 

mendapatkan larangan dari suaminya. 

Kalau dilihat dari pemenuhan hak dan kewajiban maim keluarga Anita 

Andi Hasan bisa dikatakan keluarga yang harmonis. Karena Anita mengaku 

bahwa semua hak dan kewajibannya terpenuhi dan ia bebas menjalankan perintah 

agamanya, 

Namun Anita mengatakan bahwa keluarga suaminya belum tau kalau 

Anita telah kembali ke agamanya yaitu agama Islam. Dan tidak menutup 

kemungkinan jika keluarga suaminya tau akan hal itu akan terjadi keributan. 

Tentu saja keluarga suaminya tidak maujika Anita kembali ke agama Islam. 

Jadi kalu kita lihat dari aspek keluarga, maka sangat berpengaruh terhadap 

keharmonisan rumah tangga Anita. Karena Anita juga mengakui jika keluarga 

suaminya ikut campur dalam urusan keluarganya. 

2. Pengarubnya Terhadap Keluarga Darmawati 

Adapun pengaruh nikah beda agama terhadap keluarga Darmawati hampir 

sama dengan apa yang dialami oleh keluarga Anita Andi Hasan, namun yang 

berbeda adalah Darmawati merupakan seorang Kristen Katolik dan semua anak 

anak mereka ikut agamanya. Dari sini nampak bahwa Abdul sebagai kepala 
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keluarga yang beragama Islam, tidak mampu mempengaruhi istri dan anak 

anaknya untuk memeluk agama Islam. Maka Abdul gagal dalam hal tujuan 

seorang muslim menikahi ahli kitab. Seharusnya Abdul sebagai serang kepala 

rumah tangga mampu mempengaruhi istri dan anak-anaknya untuk ikut akan 

keyakinannya, atau setidaknya mampu membentengi anak-anaknya untuk tidak 

ikut agama ibunya yaitu agama Kristen. 

Dari segi keharmonisan, keluarga Darmawati termasuk: keluarga yang 

harmonis. Karena jika kita lihat dari segi pemenuhan hak clan kewajiban, 

Darmawati mengaku bahwa semua hak dan kewajibannya terpenuhi. Baik dari 

segi rohani maupun jasmani. 

3. Pengaruhnya Terhadap Keluarga Ikati 

Nikah beda agama pada keluarga Ikati Alue Matumamma tidak 

berpengaruh besar terhadap keharmonisan rumah tangga mereka. Bahkan menurut 

peneliti, rumah tangga Ikati adalah yang terharmonis diantara keluarga-keluarga 

yang menikah beda agama yang telah diteliti. Hal ini tidak lepas dari perjanjian 

pra nikah yang diterapkan oleh keluarganya. Ikati sering mendapat kunjungan dari 

keluarganya, terutama ibunya, Ini menjadi benteng yang sangat kokoh bagi Ikati 

untuk tidak terpengaruh oleh suaminya maupun keluarga suaminya. 

Ikati mengaku bahwa semua hak dan kewajibannya terpenuhi dan juga 

mengatakan bahwa ia sudah mendapatkan kebahagiaan dalam berumah tangga 

Obet yang merupakan suami lkati, sering mengantarkan Ikati ke masjid pada 

kegiatan majlis ta'lim ataupun untuk mengajar mengaji. Dan menurut pengakuan 
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Ikati bahwa Obet jarang mengikuti ibadah di gereja. Dan Ikati berharap suaminya 

itu suatu saat mau memeluk agama Islam. 

Ikati sekarang tinggal di rumah suaminya, ta merasa aman disana 

walaupun dikelilingi oleh keluarga suami. Ia rnengatakan bahwa, keluarga Obet 

selalu memperlakukannya dengan baik. Bahkan Obet sering mendukung istrinya 

dalam hal keagamaan. 

4. Pengaruhnya Terhadap Keluarga Yulianti l'Aalik 

Adapun keharmonisan rumah tangga pada pasangan beda agama Yulianti 

Malik dan Alfianus P. Lotong agak berbeda. Menurut peneliti, keluarga nikah 

beda agama ini termasuk keluarga yang kurang harmonis, karena sering terjadi 

keributan diantra mereka. Hal ini dikemukakan oleh adik kandung Yulianta yang 

bemarna Anita. Namun Anita tidak mau menjelaskan panjang lebar tantang hal 

itu, karena ia merasa malu mernbongkar aib keluarganya, Ketika peneliti 

menanyakan, apakah ada hubungannya percekcokan mereka dengan agama?, 

Anita menjawab : iya, tapi tidak sepenuhnya disebabkan oleh agama. Jawaban 

Anita rnenunjukkan bahwa, nikah beda agama pad.a keluarga Yulianti benar-benar 

berpengaruh tidak baik pada keharmonisan rumah tangga mereka, Karena 

kebahagiaan Spiritual juga harus terpenuhi jika suatu keluarga ingin mencapai 

keharmonisan dalam rumah tangganya. 

Salah satu hal lain yang rnungkin menyababkan keharmonisan rumah 

tangga mereka berkurang adalah mereka belum dikaruniai seorang anak. Ketidak 

hadiran seorang anak bisa rnernbuat rumah tangga seseorang renggang, karena 
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6. Pengaruhnya Terhadap Keluarga Tri Namu Mappadang 

Nikah beda agama bisa berpengaruh besar terhadap keharmonisan rumah 

tangga. Namun pengaruhnya pada keluarga Tri Narnu Mappadang bisa dikatakan 

sangat kecil. Karena setelah peneliti melakukan wawancara terstruktur dengan Tri, 

temyata keluarganya termasuk keluarga yang harmonis. Dan keharmonisan 

Nampak dari kehidupan mereka sehari-hari. Hampir tidak ada mudharat yang 

timbul dari pemikahan mereka. 

salah satu tujuan utama pemikahan adalah untuk menjaga keturunan. dan hal ini 

mungkin terjadi pada keluarga Yulianti Malik. 

5. Pengaruhnya Terhadap Keluarga Ramli 

Suatu perkawinan centunya selalu menimbulkan pengaruh, baik terhadap 

keluarga, anak, masyarakat dan kehannonisan. Apakah lagi jika perkawinan itu 

perkawinan yang tidak biasa, yaitu pernikahan beda agama. 

Dalam skripsi ini, penulis mengkhususkan tentang keharmonisan. 

Pengaruh perkawinan beda agama pada keluarga Ramli bisa dikatakan biasa saja. 

Vari hasil wawancara dan pengamatan, penulis menganggap bahwa keluarga 

Ramli termasuk keluarga yang harmonis, Karena keluarga ini tidak banyak terjadi 

konflik didalamnya dan semua hak dan kewajiban suami maupun istri terpenuhi. 

Sebenarnya pemikahan mereka tidak dianggap sah oleh agama. Karena 

pernikahan mereka dilaksanakan secara adat. Narnun penulis tidak memfokuskan 

pada proses pernikahannya, tapi pada pengaruhnya terhadap keharmonisan rumah 

tangga. 
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Tri Namu Mappadang juga mengatakan bahwa semua hak dan 

kewajibannya dapat di penuhi oleh sang suami dan ia mengatakan bahwa, dari 

pemikahannya ini ia mendapatkan kebahagiaan .dan kebahagiaannya terasa 

lengkap dengan kehadiran seorang anak. 

D. Masalah-masalah Yang Dialami Oleh Pasangan Nikah Beda Agama 

Dari hasil penelitian dan pengamatan penulis, temyata masalah-masalah 

yang dialami oleh pasangan nikah beda agama dalam berumah tangga selama ini 

Menurut peneliti adalah: 

1. Masalah yang disebabkan oleh perbedaan keyakinan. Dari hasil 

wawancara, mereka yang berbeda keyakinan dengan pasangannya merasa 

cemburu ketika melihat pasangannya beribadah dan menyembah Tuhan 

yang berbeda dengan Tuhan yang ia sembah. Sebuah kebahagiaan 

tentunya misalkan ketika seorang suami yang beragama Islam beribadah 

clan diikuti oleh istri dan anaknya dibelakang. Tetapi alangkah sedihnya 

ketika suami beribadah secara Islam namun anak dan istrinya lebih 

memilih pergi ke gereja. Maka suatu keluarga yang awalnya sating 

mencintai, lama kelamaan akan memudar akibat perbedaan keyakinan. 

Seseorang yang menikah tentunya memikirkan akan kebahagiaan yang 

kekal, dan kebahagiaan yang kekal tentunya tidak saja didasari oleh rasa 

cinta tetapi juga harus didasari dengan rasa iman yang membimbing 

pasangan untuk lebih taat kepada penciptanya guna mencapai kebahagiaan 

yang hakiki dan kekal. 
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Hampir semua responden mengaku bahwa mereka merasa cemburu atau 

kurang senang ketika melihat pasangannya beribadah dan menyembah 

Tuhan yang berbeda. 

2. Masalah yang akan timbul selanjutnya adalah apabila dikaruniai 

keturunan. Orang tua yang Islam tentunya ingin anaknya beragama Islam 

dan orang tua Kristen juga ingin anaknya Kristen. Dan anak akan sulit 

memilih keyakinan mana yang harus ia ikuti. Terlebih fase anak yang 

tengah memasuki masa pembentukan dan perkembangan kepribadian 

dimana nilai-nilai agama sangat berperan. Kalau agama menjadi sumber 

konflik, tentunya kurang bagus bagi anak. 

Pada kasus seperti ini anak berada pada posisi yang serba salah, 

bagaimana ia akan memhahagiakan kedua orang tuanya. Maka anakpun 

akan terbebani mental dan pikirannya dalam memilih agama mana yang 

akan dianut. 

Penulis beranggapan bahwa orang tua yang menikah beda agama akan 

berebut pengaruh untuk menarik perhatian anaknya supaya ikut agamanya. 

Sehingga mereka melupakan tujuan rumah tangga bahagia akibat 

perbedaan keyakinan yang ada dalam rumah tangga. Anak juga seharusnya 

menjadi pengikat orang tua sebagai suami istri, akan tetapi malah menjadi 

perenggang hubungan mereka. Yang pasti anak berhak nantinya memilih 

sendiri agama mana yang akan ia anut tanpa paksaan dari kedua orang 

tuanya. 
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Dalam kehidupan rumah tangga alangkah indahnya jika ibadah 

dilaksanakan secara kolektif. Contohnya pelaksanaan solat berjamaah 

dalam keluarga muslim atau berpuasa. Semua ini akanterasa indah dan 

nyaman ketika dilak:ukan secara kompak: oleh seluruh keluarga. 

3. Hasil penelitian selanjutnya yang menjadi masalah dalam keluarga nikah 

beda agama adalah campur tangan keluarga. Keluarga merupak:an orang 

orang terdekat yang selalu ada dan melihat apa saja yang kita lakukan. 

Apalagi jika suami istri tinggal satu atap dengan keluarga ataupun saudara. 

lkut campur keluarga atau saudara lain dalam sebuah rumah tangga sangat 

banyak: dijumpai dalam masyarak:at kita. Hal ini tak: lepas dari pola 

kekerabatan yang melekat di masyarakat terlebih mereka yang tinggal di 

pedesaan. 

Dalam keluarga Ikati dan Anita misalkan. Mereka mengak:u campur 

tangan keluarga sempat membuat keluarga mereka berada dalam kon:flik 

yang besar. Contohnya Anita ketika ia kembali memeluk Islam, maka 

keluarganya senang dan bahagia, akan tetapi keluaga suaminya marah 

besar mengetahui hal itu. Begitu juga yang terjadi dengan keluarga lkati. 

Dimana ketika Obet suaminya sudah malas pergi ke gereja, maka yang 

menjadi sasaran kemarahan keluarga Obet tak: lain dan tak: bukan adalah 

Ikati. Karena ia dianggap sudah mempengaruhi suaminya sehingga malas 

pergi beribadah di gereja. 

4. Tanggapan masyarakat dengan kata-kata yang tidak diinginkan menjadi 

masalah tersendiri bagi pasangan nikah beda agama Sebagian masyarakat 
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menganggap pasangan nikah beda agama adalah orang-orang yang 

mempermainkan agama. Bagaimana mungkin seseorang keluar dari 

agamanya karena suatu urusan dan kembali setelah urusan itu selesai. 

Maka pantas mereka disebut sebagai orang-orang yang mempermainkan 

agamanya. 

Penulis pemah mendengarkan seseorang yang tidak mau disebut namanya 

mengatakan : " Makan itu cinta sampai-sampai kau jual agamamu". Ini 

menunjukkan bahwa, pemikahan beda agama banyak menimbnlkan pro 

dan kontra di tengah-tengah masyarakat. 
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A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan tentang nikah bed.a agama dan pengaruhnya 

terhadap keharmonisan rumah tangga (Studi kasus di Kecamatan Sangalla Kah. 

Tana Toraja), maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Diantara factor-faktor yang melatar belakangi terjadinya pemikahan beda 

agama di Kecamatan Sangalla Kah. Tana Toraja adalah: 

a. Pendidikan dan pemahaman masyarakat tentang hukum agamanya 

yang sangat kurang. 

b. Pergaulan yang terlalu bebas. 

c. Dijodohkan oleh keluarga. 

2. Adapun keharmonisan lima pasangan keluarga yang diteliti di Kecamatan 

Sangalla Kah. Tana Toraja hampir sama. Hampir semua keluarga yang 

diteliti adalah keluarga yang harmonis. Kecuali keluarga Yulianti Malik 

yang kurang harmonis. Dari keenam pasangan yang diteliti, hampir 

semuanya menikah atas dasar cinta kecuali keluarga Darmawati Ruruk 

Belo. Ia menikah karena dijodohkan oleh keluarganya. 

Adapun proses pemikahan keenam pasangan nikah beda agama ini adalah 

tiga secara Islam, dua secara Kristen dan satu secara adat. Yang menarik 

adalah, jika mereka menikah secara Islam maka pasangan yang beragama 

kreisten terlebih dahulu masuk Islam. Dan sebaliknya jika menikah secara 

Kristen, maka yang beragama Islam terlebih dahulu menyatakan dirinya 

BABV 
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Kristen. Dan keturunan mereka yang menikah beda agama, rata-rata ikut 

agama ibunya, jika ibunya muslim maka mereka muslim. Dan jika ibunya 

Kristen maka mereka Kristen. 

3. Diantara masalah yang sering terjadi pada pasangan nikah beda agama 

adalah cemburu ketika melihat pasangannya beribadah dan menyembah 

Tuhan selain Tuhan yang ia sembah. Selain itu, campur tangan keluarga 

dan saudara juga merupakan permasalahan yang sangat sulit dihadapi oleh 

pasangan nikah beda agama, Karena keluarga dan saudara adalah orang 

orang terdekat mereka yang tidak mungkin diabaikan masukan dan nasehat 

mereka. 

D. Saran-saran 

Untuk melengkapi skripsi ini, penyusun menyampaikan beberapa saran 

saran sebagai berikut : 

1. Pemahaman masyarakat tentang pernikahan khususnya nikah beda agama 

masih sangat minim. Untuk itu perlu adanya pengajaran dan sosialisasi 

tentang hal ini di daerah yang masih banyak terjadi praktek pemikahan 

beda agama, terutama di Kecarnatan Sangalla Kab. Tana Toraja 

Hendaknya Penyuluh dan KUA berperan aktif dalam mengarnbil peran ini. 

Supaya masyarakat paham bahwa nikah beda agama dapat mengganggu 

keharmonisan rumah tangga. 

2. Kepada seluruh masyarakat Kecamatan Sangalla apabila hendak 

melakukan pemikahan beda agama hendaknya dipikirkan secara matang 

agar tidak menimbulkan masalah di kemudian hari. Faktor beda agama 
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ak:an mudah memicu konflik yang dapat mengancam keutuhan rumah 

tangga. Efek lanjutan ak:an dialami oleh anak-anaknya, dan mereka akan 

kebingungan dalam memilih agama. Fak:tor nikah agama pula yang 

menyebabkan pasangan sulit meraih kebahagiaan spiritual. 
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I. Tahun berapa saat menikah? 

2. Umur berapa saat menikah ? 

3. Umur berapa calon suami saat itu? 

4. Apa pekerjaan suami saat menikah ? 

5. Bagaimana Anda kenal dengan suami/istri ? 

6. Apa agama suami/istri Anda ? 

7. Apa agama keluarganya ? 

8. Apa alasan Anda menikah dengan orang yang berbeda keyakinan ? 

9. Bagaimana respon keluarga ? 

10. Bagaimana respon masyarakat ? 

11. Apakah Anda tau hukum menikah beda agama ? 

12. Bagaimana proses pernikahan ? apakah secara Islam atau bukan ? 

13. Bagaimana hubungan dengan suami setelah menikah ? 

14. Bagaimana hubungan dengan keluarganya? 

15. Bagaimana hubungan dengan orang tua ? 

16. Badaimana hubungan Anda dengen mertua ? 

17. Apakah hak dan kewajiban Anda terpenuhi? 

18. Setelah menikah tinggal dimana ? 

19. Bagaiman dengan anak Anda ? Dia ikut agama siapa ? 

20. Apakah Anda bahagia ? 
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Sangall 

Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

Nama : Muhammad Riza 

Nim : 105260004612 

Semester : VII (Tujuh) 

Fakuitas : Agama Islam 

Jurusan : Ahwal Syakhsiyah 

Alamat : Jl. S. Alauddin 

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan masalah Nikah Beda Agama 

dalam rangka menyusun Skripsi yang berjudul " Pengaruh Nikah Bed.a Agama 

Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga" (Studi kasus Di Kecamatan Sangalla 

Kah. Tana Toraja) dengan saudara: 

: Dusun Buntu Masakke Kee. Sangalla Kah. Tana Toraja Alamat 

: Tri Namu Mappadang 

:PNS 

Nama 

Pekerjaan 

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa : 
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Sangalla, 1 ~r16 
Anita k~asan 

Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

Nama : Muhammad Riza 

Nim : 105260004612 

Semester : VII (Tujuh) 

Fakultas : Agama Islam 

Jurusan : Ahwal Syakhsiyah 

Alam.at : JI. S. Alauddin 

Kah. Tana Toraja) dengan saudara : 

Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga" (Studi kasus Di Kecamatan Sangalla 

dalam rangka menyusun Skripsi yang herjudul " Pengaruh Nikah Beda Agan. 1 

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan masalah Nikah Beda Aga.na 

: Dusun Buntu Masakke Kee. Sangalla Kah. Tana Toraja Alamat 

: Dokter Pekerjaan 

: Anita Andi Hasan Nama 

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa : 
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Sangalla, ~ h:n 2016 

Yuli~G.alik 

Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

Nama : Muhammad Riza 

Nim : 105260004612 

Semester : vn (Tujuh) 

Fakultas : Agama Islam 

Jurusan : Ahwal Syakhsiyah 

Alam.at : n. S. Alauddin 

Kab. Tana Toraja) dengan saudara : 

Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga" (Studi kasus Di Kecamatan Sangalla 

dalam rangka menyusun Skripsi yang berjudul " Pengaruh Nikah Beda Agama 

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan masalah Nikah Beda Agama 

: Dusun Buntu Masakke Kee. Sangalla Kab. Tana Toraja Alamat 

:PNS Pekerjaan 

: Yulianti Malik Nama 

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa : 

SURAT BUKTI WA WAN CARA 
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San~"'/J~anuari 2016 

D~Ruruk Belo 

Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

Nama : Muhammad Riza 

Nim : 105260004612 

Semester : VII (Tujuh) 

Fakultas : Agama Islam 

Jurusan : Ahwal Syakhsiyah 

Alamat : Jl. S. Alauddin 

Kab. Tana Toraja) dengan saudara: 

Terhadan Keharmonisan Rumah Tangga" (Studi kasus Di Kecamatan Sangalla 

dalam rangka menyusun Skripsi yang berjudul " Pengaruh Nikah Beda Agama 

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan masalah Nikah Beda Agarm 

: Dusun Buntu Masakke Kee. Sangalla Kab. Tana Toraja Alamat 

: Petani Pekerjaan 

: Darmawati Ruruk Belo Nama 

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa : 

SURAT BUKTI WA WAN CARA 
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Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

Nama : Muhammad Riza 

Nim : 105260004612 

Semester : VU (Tujuh) 

Fakuitas : Agama Islam 

Jurusan : Ahwal Syakhsiyah 

Alamat : Jl. S. Alauddin 

Kah. Tana Toraja) dengan saudara: 

Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga '' (Studi kasus Di Kecamatan Sangalla 

dalam rangka menyusun Skripsi yang herjudul " Pengaruh Nikah Beda Agama 

Telah me!akukan wawancara yang berkaitan dengan masalah Nikah Beda Agama 

: Dusun Buntu Masakke Kee. Sangalla Kah. Tana Toraja Alamat 

: Petani Pekerjaan 

: Ramli Nama 

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa : 

SURAT BUKTI WA WAN CARA 
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Ikati Alue Matumamma 

Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

Nama : Muhammad Riza 

Nim : 105260004612 

Semester : VII (Tujuh) 

Fakultas : Agama Islam 

Jurusan : Ahwal Syakhsiyah 

Alamat : Jl. S. Alauddin 

Kah. TanaToraja) dengan saudara : 

Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga" (Studi kasus Di Kecamatan Sangalla 

dalam rangka menyusun Skripsi yang berjudul " Pengaruh Nikah Beda Agama 

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan masalah Nikah Beda Agama 

: Dusun Buntu Masakke Kee. Sangalla Kab. Tana Toraja Alamat 

: Penyuluh Pekerjaan 

: lkati Alue Matumamma Nama 

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa : 

SURAT BUKTI WA WAN CARA 



Muhammad Riza lahir pada tanggal 15 Desember 1990 di 

Desa Polo Baro Kecamatan Tangse Kabupaten Pidie NAD. 

Anak bungsu dari 4 bersaudra. Lahir dari Ayah Marzuki 

Y aqob dan lbu Cut Aja Nurani. Adapun pendidikan yang 

... .. telah ditempuh oleh penulis adalah : Sekolah Dasar Blang 

Jeurat Kecamatan Tangse, lulus pada tahun 2003. Kemudian melanjutkan 

pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Swasta, Pon-Pes Modem Ihyaussunnah 

Lhokseumawe, Aceh Utara, lulus tahun 2006, dan melanjutkan pendidikan di 

Madrasah Aliyah pada Pondok Pesantren yang sama, lulus pada tahun 2009. 

Kemudian melanjutkan pendidikan di Ma'had Al Birr Unismuh Makassar (D2 

Pendidikan Bahasa Arab Dan Studi Islam) pada tahun 2010 dan lulus pada tahun 

2011. Kemudian pada tahun yang sama penulis mengikuti pelatihan Da'I selam 3 

bulan, dan dikirim ke Wamena Papua selama 1 tahun sebagai pengabdian 

terhadap masyarakat yaitu pada tahun 2011-2012. Kemudian penulis melanjutkan 

pendidikan pada Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar, 

Prodi Ahwal Syakhsiyah dan lulus pada tahun 2016. Dengan Skripsi berjudul 

"Pengaruh Nikah Beda Agama Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga" (Studi 

Kasus Di Kecamatan Sangalla Kabupaten Tana Toraja). Di bawah bimbingan Dr. 

M. Ilham Muchtar, Lc,.M.A. dan Muh. Ali Bakri, M.Pd. 

RIWAYATHIDUP 


	image_001.pdf (p.1)
	image_002.pdf (p.2)
	image_003.pdf (p.3)
	image_004.pdf (p.4)
	image_005.pdf (p.5)
	image_006.pdf (p.6)
	image_007.pdf (p.7)
	image_009.pdf (p.9)
	image_010.pdf (p.10)
	image_011.pdf (p.11)
	image_012.pdf (p.12)
	image_013.pdf (p.13)
	image_014.pdf (p.14)
	image_015.pdf (p.15)
	image_016.pdf (p.16)
	2.pdf (p.17-34)
	image_001(1).pdf (p.1)
	image_002.pdf (p.2)
	image_003.pdf (p.3)
	image_004.pdf (p.4)
	image_005.pdf (p.5)
	image_006.pdf (p.6)
	image_007.pdf (p.7)
	image_008.pdf (p.8)
	image_009.pdf (p.9)
	image_010.pdf (p.10)
	image_011.pdf (p.11)
	image_012.pdf (p.12)
	image_013.pdf (p.13)
	image_014.pdf (p.14)
	image_015.pdf (p.15)
	image_016.pdf (p.16)
	image_017.pdf (p.17)
	image_018.pdf (p.18)

	3.pdf (p.35-88)
	image_001(1).pdf (p.1)
	image_002.pdf (p.2)
	image_003.pdf (p.3)
	image_004.pdf (p.4)
	image_005.pdf (p.5)
	image_006.pdf (p.6)
	image_007.pdf (p.7)
	image_008.pdf (p.8)
	image_009.pdf (p.9)
	image_010.pdf (p.10)
	image_011.pdf (p.11)
	image_012.pdf (p.12)
	image_013.pdf (p.13)
	image_014.pdf (p.14)
	image_015.pdf (p.15)
	image_016.pdf (p.16)
	image_017.pdf (p.17)
	image_018.pdf (p.18)
	image_019.pdf (p.19)
	image_020.pdf (p.20)
	image_021.pdf (p.21)
	image_022.pdf (p.22)
	image_023.pdf (p.23)
	image_024.pdf (p.24)
	image_025.pdf (p.25)
	image_026.pdf (p.26)
	image_027.pdf (p.27)
	image_028.pdf (p.28)
	image_029.pdf (p.29)
	image_030.pdf (p.30)
	image_031.pdf (p.31)
	image_032.pdf (p.32)
	image_033.pdf (p.33)
	image_034.pdf (p.34)
	image_035.pdf (p.35)
	image_036.pdf (p.36)
	image_037.pdf (p.37)
	image_038.pdf (p.38)
	image_039.pdf (p.39)
	image_040.pdf (p.40)
	image_041.pdf (p.41)
	image_042.pdf (p.42)
	image_043.pdf (p.43)
	image_044.pdf (p.44)
	image_045.pdf (p.45)
	image_046.pdf (p.46)
	image_047.pdf (p.47)
	image_048.pdf (p.48)
	image_049.pdf (p.49)
	image_050.pdf (p.50)
	image_051.pdf (p.51)
	image_052.pdf (p.52)
	image_053.pdf (p.53)
	image_054.pdf (p.54)


